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ABSTRAK

PEMANFAATAN HIMPUNAN DATA DALAM PELAKSANAAN
LAYANAN PENEMPATAN DAN PENYALURAN
DI SMKN 1 BATUSANGKAR

OLEH: TRY SANDY ALKARA

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan memperoleh gambaran
tentang pemanfaatan himpunan data dalam pelaksanaan layanan penempatan dan
penyaluran jurusan di SMKN 1 Batusangkar.

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian deskriptif
kualitatif, yaitu mengungkapkan fenomena dengan cara mengumpulkan data di
lapangan sesuai dengan apa adanya dan menghasilkan data berupa kata-kata
tertulis. Teknik pengumpulan data yaitu dengan wawancara, dimana yang menjadi
sumber data primer adalah Guru Bimbingan dan Konseling, Wakil Kepaa
Sekolah bidang Humas, dan Kepala Tata Usaha (TU).

Hasil penelitian tentang pemanfaatan himpunan data dalam pelaksanaan
layanan penempatan dan penyaluran di SMKN 1 Batusangkar dalam aspek
penjurusan dimanfaatkan data pribadi dan data umum, yaitu data yang berkaitan
dengan perkembangan diri siswa yang terdiri dari minat dan bakat siswa, tingkat
intelegensi (1Q), nilai SHUN, serta prestasi yang dimiliki oleh siswa, Serta
informasi yang membantu terlaksananya penempatan dan penyaluran. Data-data
yang dimanfaatkan merupakan data lengkap dan jelas agar bisa membantu
menempatkan siswa kepada jurusan yang sesuai dengan keinginan dan
kemampuan mereka. Data yang lengkap dan jelas yaitu data yang berkaitan
dengan kondis diri siswa secara keseluruhan, kondis fisik, kondisi psikis,
kecerdasan dan intelegensi, ekonomi dan lain-lain.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belgar merupakan suatu kegiatan yang sangat penting dan berproses
dalam setigp jenis dan tingkat jenjang pendidikan, belgjar kegiatan yang
bertujuan untuk merubah pemikiran dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak
paham menjadi paham. “Belajar menunjuk pada suatu perubahan tingkah laku
atau pribadi seseorang berdasarkan praktek dan pengalaman tertentu”.* Belagjar
adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. “Ini
berarti berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan sangat bergantung
pada proses belgar yang didami siswa baik ketika di sekolah maupun di
lingkungan rumah atau keluarga sendiri”.?

Pengoptimalan potensi dapat dilakukan melalui pendidikan. Undang-
undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat
1 menyebutkan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya, untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
dan keterampilan yang yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.®

Sadlah satu sarana tempat mengikuti pendidikan bagi peserta didik
adalah Sekolah Menengah Kegjuruan (SMK). SMK merupakan suatu sekolah
kejuruan yang memprioritaskan bidang keahlian dimana siswa mempel gjari

bidang yang mereka pilih, diberi arahan dan pelatihan untuk mengarahkan diri

1 Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan, (Bandung: Rosda Karya, 2005),
hal. 157

2 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rgja Grafindo, 2004), hal. 63

¥ ABKIN, Panduan Umum Pelayanan Bimbingan dan Konseling pada Satuan Pendidikan
Dasar dan Menengah (SD/MI/SDLB, SMP/MTYSMPLB, SMA/MA/SMALB dan SMIK/MAK).
(Semarang: ABKIN, 2013), hal. 5



untuk memasuki dunia kerja, sesuai dengan keahlian yang dimiliki. Keahlian
dapat dikembangkan dengan memenuhi kompetensi siswa diberbagai bidang
pengembangan yang sesuai, baik pengembangan berdasarkan minat, bakat,
dan potensi serta kesesuaian dengan jurusan yang diambil.

Sekolah Menengah Keguruan (SMK) merupakan sekolah yang
mempersiapkan tenaga ahli sesua dengan bidang yang diminati oleh peserta
didik. SMK adalah “bagian sistem pendidikan nasional yang bertujuan
mempersigpkan tenaga yang memiliki keterampilan dan pengetahuan sesuai
dengan kemampuan dan mengembangkan potensi yang ada pada dirinya.”

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa pendidikan
kguruan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa daam
mempersigpkan tenaga keahlian dan keterampilan yang dimiliki serta
mengembangkan pengetahuan sesuai dengan kemampuan dan pengembangan
bakat, serta potensi yang dimiliki. Siswa yang menempuh pendidikan kejuruan
dapat mengembangkan diri dan menyiapkan diri untuk memasuki dunia kerja
dan pengembangan profesional.

Salah satu komponen penting yang dapat membantu siswa dalam
melaksanakan kegiatan belgar siswa yaitu layanan Bimbingan dan Konseling
(BK). Bimbingan dan konseling merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan
oleh konsdlor yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan Kklien,
seperti yang dijelaskan dalam Permendikbud No.111, Tahun 2014 Tentang
Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah
dijelaskan bahwa:

1. Bimbingan dan Konsdling sebaga bagian integra  dari
pendidikan adalah upaya memfasilitas dan memandirikan peserta
didik dalam rangka tercapainya perkembangan yang utuh dan
optimal.

2. Layanan Bimbingan dan Konseling adalah upaya sistematis, objektif,
logis, dan berkelanjutan serta terprogram yang dilakukan oleh
konselor atau guru Bimbingan dan Konseling untuk
memfasilitasi perkembangan  peserta  didik/Konsdli untuk

4 Nasrularpansa (online), tersedia: http://wordpress.com/2012/03/29/pengertian-SMK.

(11 Januari 2016)




mencapai  kemandirian, dalam wujud kemampuan memahami,
menerima, mengarahkan, mengambil keputusan, dan
merealisasikan diri secara bertanggung jawab sehingga mencapai
kebahagiaan dan kesgahteraan dalam kehidupannya.

Layanan bimbingan dan konseling dilaksanakan secara langsung

(tatap muka) antara guru bimbingan dan konseling atau
konselor dengan konseli dan tidak langsung (menggunakan
media tertentu), dan diberikan secara individual (jumlah peserta
didik/konseli yang dilayani satu orang), kelompok (jumlah
peserta didik/konseli yang dilayani lebih dari satu orang), klasikal
(jumlah peserta didik/konseli yang dilayani lebih dari satuan
kelompok), dan kelas besar atau lintas kelas (jumlah peserta
didik/konseli yang dilayani lebih dari satuan klasikal).”

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa layanan
bimbingan dan konseling dilaksanakan oleh konselor secara terprogram
bertujuan untuk memfasilitasi perkembangan, dan agar peserta didik bisa
memilih dan mengembangkan kemampuannya. Konseling merupakan suatu
proses pemberian bantuan kepada klien atau individu maupun kelompok yang
bertujuan untuk mengoptimalkan perkembangan dan potensi yang dimilikinya
melalui berbagai jenis layanan yang ada dalam proses konseling.

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) atau Konselor memiliki tugas dan
kewagjiban membantu siswa dalam menemukan jati dirinya, membantu siswa
dalam penyesuaian diri dan lingkungan, serta dapat membantu merencanakan
masa depan yang cerah terhadap siswa. Kegiatan layanan bimbingan dan
konseling, memiliki sepuluh jenis layanan yang dapat dilaksanakan di sekolah.
Sdah satunya adalah layanan penempatan dan penyaluran. Dewa Ketut
Sukardi mengatakan bahwa:

Layanan penempatan dan penyaluran adalah layanan bimbingan
yang memungkinkan peserta didik memperoleh penempatan dan
penyaluran yang tepat (misalnya penempatan / penyaluran di dalam
kelas, kelompok belgar, jurusan, atau program studi, program pilihan,

®Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 111 Tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan
Pendidikan Menengah, Pedoman Bimbingan dan Konseling, http://lampiran Permendikbud No
111 Tahun 2014 tentang bimbingan dan konseling. pdf. hal 3 dan 4, (akses tanggal 24 November
2015)



magang, kegiatan kulikuler / ekstrakulikuler) sesuai dengan potensi,
bakat, dan minat serta kondisi pribadinya.®

Sehubungan dengan pendapat di atas Akur Sudianto dan Ahmad Juntika
Nurihsan mengatakan bahwa “layanan penempatan dan penyaluran ialah
layanan untuk membantu peserta didik agar memperoleh wadah yang sesuai
dengan potensi yang dimilikinya”.” Bisa dipahami bahwa layanan penempatan
dan penyaluran ini sangat membantu peserta didik atau siswa untuk bisa
mengembangkan potensi yang dimilikinya.

Sejalan dengan pendapat di atas Prayitno mengatakan bahwa

Layanan penempatan dan penyaluran (PP) adalah suatu kegiatan
bimbingan yang dilakukan untuk membantu individu atau kelompok
yang mengalami mismatch (ketidak sesuaian antara potensi dengan
usaha pengembangan), dan penempatan individu pada lingkungan yang
cocok bagi dirinya serta pemberian kesempatan kepada individu untuk
berkembang secara optimal .2

Dari defenis tersebut, dapat dipahami bahwa layanan penempatan dan
penyaluran merupakan layanan yang diberikan kepada peserta didik agar
peserta didik mengetahui potensi yang dimilikinya. Layanan penempatan dan
penyaluran memungkinkan peserta didik memperoleh jurusan atau bidang
yang diinginkan sesuai dengan bakat, minat dan potensi yang dimiliki oleh
peserta didik.

Pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran berguna untuk
pengembangan potensi diri siswa, kesesuaian terhadap tempat dalam
pengembangan diri seperti pada sekolah, pendidikan lanjut, organisasi, dan
pekerjaan. Layanan penempatan dan penyaluran berperan untuk menciptakan
kondis yang kondusif saat belgar, sesua dengan minat jurusan, bakat dan

potensi yang sesuai dengan jurusannya.

® Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di Sekolah,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 62

" Akur Sudianto dan Ahmad Juntika Nurihsan, Manajemen Bimbingan dan Konseling di
SMA, (Jakarta: Grasindo, 2005), hal. 20

8 Prayitno, JenisLayanan dan Kegiatan Pendukung Konseling, (Padang: FIP-UNP,
2012), hal. 68



Prayitno, dkk, menjelaskan materi layanan penempatan dan penyaluran
yaitu:

Materi layanan penempatan dan penyaluran untuk pengembangan
kemampuan pribadi dan sosial yang berkarakter cerdas, belgjar, dan
karir dapat dilakukan melalui penempatan di dalam kelas (berkenaan
dengan tempat duduk), pada kelompok belgjar, diskusi, magang; krida;
latihan keberbakatan / prestasi, kegiatan lapangan, kepanitiaan, serta
kegiatan layanan bimbingan / BK kelompok. Masing-masing
penempatan dan penyaluran itu dapat dimaksudkan untuk
mengembangkan satu atau lebih kemampuan peserta didik: kemampuan
pribadi, sosial, belgar, karir, ddam kaitannya dengan peminatan
akademik, vokasional dan studi lanjutan.’

Jadi layanan penempatan dan penyaluran sangat berpengaruh terhadap
pengembangan bakat, minat dan potensi siswa, namun pelaksanaan |ayanan
penempatan dan penyaluran tersebut membutuhkan data. Untuk membantu
pel aksanaan layanan penempatan dan penyaluran tersebut maka konselor bisa
menggunakan kegiatan pendukung yaitu himpunan data. Data yang ada akan
membantu konselor mel aksanaan layanan penempatan dan penyaluran.

Keadaan diri siswa dapat diketahui melalui data-data yang dihimpun
oleh konselor melalui kegiatan himpunan data. Berdasarkan data tersebut
maka konselor dapat menentukan rencana layanan yang tepat sesuai dengan
kebutuhan siswa, serta dengan data yang diperoleh konselor bisa
menempatkan peserta didik / klien pada jurusan yang sesuai dengan bakat dan
potensi yang terdapat dalam data. Menurut Prayitno data adalah “Gambaran
atau keterangan tentang ada atau keadaan tertentu.”'° Kegiatan himpunan data
adalah upaya konselor untuk menghimpun, menggolongkan, dan mengemas
dalam bentuk tertentu. Himpunan data mencakup semua usaha untuk
memperoleh data tentang siswa, menganalisis dan menafsirkan data serta
menyimpan data itu.

Prayitno menjelaskan bahwa himpunan data adalah “kegiatan

pendukung pelayanan konseling himpunan seluruh data dan keterangan yang

° Prayitno, dkk, Pembelajaran Melalui Pelayanan BK di Satuan Pendidikan, (Jakarta:
2014), hal. 163
19 prayitno, JenisLayanan dan Kegiatan Pendukung Konseling, ...., hal. 316



relevan dengan keperluan pengembangan peserta didik atau klien™*,

himpunan data diselenggarakan secara berkelanjutan, sistematik,

komprehensif, terpadu dan sifatnya tertutup. Pelaksanaan himpunan data

menurut Tohirin meliputi tahap-tahap sebagai berikut:

1.

Perencanaan

a. Menetapkan jenis dan klasifikas data, serta sumbernya

b. Menetapkan bentuk himpunan data

Cc. Menetapkan dan menata fasilitas untuk penyelenggaraan
himpunan data

d. Menetapkan mekanisme pengisian, pemeliharaan dan
penggunaan himpunan data

e. Menyiapkan kelengkapan administras

Pel aksanaan

a Memetik data dan memasukkannya ke dalam himpunan data
sesual dengan klasifikasi dan sistem etika yang ditetapkan

b. Memanfaatkan data untuk berbagai jenislayanan konseling

c. Memelihara dan mengembangkan himpunan data

Evauas

a. Mengkai efensiensi sistematika dan penggunaan fasilitas yang
digunakan

b. Memdihara kelengkapan, keakuratan, keaktualan dan
kemanfaatan data dalam himpunan data

Analisis hasil evaluas

Melakukan analisis terhandal hasil evaluasi berkenaan dengan

kelengkapan, keakuratan, keaktualan, kemanfaatan data, serta

efisiensi penyelenggaraannya

Tindak lanjut

Bentuk, klasifikasi dan sistematika data

Kelengkapan, keakuratan, dan keaktualan data

Kemanfaatan data

Penggunaan teknologi

e. Teknis penyelenggaraan

Laporan

a. Menyusun laporan (secara berkala) kegiatan HD

b. Menyampaikan laporan kepada pihak terkait

c. Mendokumentasikan laporan.*

cooTo

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa himpunan data

merupakan kegiatan pendukung dalam kegiatan bimbingan dan konseling

11

Prayitno, Panduan Kegiatan Pengawasan Bimbingan dan Konseling di Sekolah,

(Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hal 92

12

Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jekarta: PT Raga

Grafindo Persada, 2007), hal. 235



yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, analisis hasil evaluas,
tindak lanjut dan laporan. Dewa Ketut Sukardi menjelaskan “fungsi utama
himpunan data dalam pelayanan konseling adalah fungsi pemahaman terhadap
berbagai aspek kepribadian serta lingkungan yang erat kaitannya dengan
proses pemberian bimbingan atau layanan terhadap individu maupun
kelompok”.** Data yang menjadi is himpunan data dimanfaatkan sebaik
mungkin dalam kegiatan pelayanan konseling. Prayitno menjelaskan tujuan
penyelenggaraan himpunan data adal ah:

Himpunan data secara umum adalah menyediakan data dalam
kualitas yang baik dan lengkap untuk menunjang penyelenggaraan
pelayanan konseling sesuai dengan kebutuhan klien dan individu lain
yang menjadi tanggung jawab konselor, adapun secara khusus dengan
adanya data yang secara lengkap terhimpun maka diri pribadi klien dan
individu lainnya dimungkinkan dapat dipahami dengan baik.**

Pendapat di atas menjelaskan tujuan penyelenggaraan dari himpunan
data adalah menyediakan berbagai aspek tentang peserta didik, serta untuk
menunjang penyelenggaraan konseling sesuai dengan kebutuhan klien dan
individu yang menjadi tanggung jawab konselor. Penyelenggaraan himpunan
data menunjang pelaksanaan jenis-jenis layanan serta fungs kegiatan
pelayanan konseling, sehingga terselenggara secara baik, efektif, dan efisien.

Dewa Ketut Sukardi juga menjelaskan bahwa kegiatan himpunan data
memiliki fungsi utama, “fungsi utama bimbingan yang didukung oleh
penyelenggaraan himpunan data ialah fungsi pemahaman.”'® Pendapat
tersebut menjelaskan bahwa kegiatan pendukung himpunan data sangat
berpengaruh terhadap fungsi pemahaman konselor, guru dan pihak terkait
kepada siswa.

Menurut Prayitno, dkk, Muatan kegiatan pendukung konseling
(Himpunan data) yaitu:

3 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di Sekolah,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 233

 Prayitno, JenisLayanan dan Kegiatan Pendukung Konseling, ...., hal. 318

> Dewa Ketut Sukardi, Manajemen Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Bandung:
Alfabeta, 2003), hal. 64



Dalam penyelenggaraan himpunan data perlu ditekankan data
tentang peminatan akademik, vokasional dan studi lanjutan dengan
menerapkan asas kerahasiaan dan nilai-nilai karakter-cerdas seperti
kgujuran, objektivitas, penghargaan terhadap perbedaan individu,
kemandirian dan pengendalian diri. Data yang terkumpul di dalam
himpunan data berupa identitas pribadi masing-masing peserta didik,
hasil aplikasi instrumentasi, catatan penting tentang diri pribadi yang
bersangkutan, prestasi akademik serta non-akademik, dan rekaman hasil
kegiatan pelayanan yang pernah dijalani. Asas kerahasiaan perlu
diterapkan secara ketat dalam pengelolaan himpunan data.*®
Penyelenggaraan himpunan data untuk pelaksanaan layanan

penempatan dan penyaluran menyangkut pada minat, bakat dan potensi yang
dimiliki oleh siswa. Konselor perlu menghimpun data-data siswa terkait
dengan kondisi diri dari setiap siswa, minat jurusan yang diinginkan oleh
siswa, bakat dan potensi yang dimiliki oleh siswa tersebut, dan informasi-
informasi lain yang diperlukan dalam pelaksanaan layanan.

Saat pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran aplikasi kegiatan
pendukung sangat penting digunakan, terutama himpunan data. Himpunan
data digunakan oleh konselor untuk memperoleh data-data yang berkaitan
dengan seluruh kehidupan siswa, data siswa tersebut diperoleh dari berbagai
cara, bisa menggunakan instrumen tes dan instrumen non tes.

Cara konselor saat menghimpun data akan mempengaruhi penempatan
terhadap jurusan siswa, yaitu siswa yang mengis data dan menyampaikan
minat terhadap jurusan kepada konselor, kemudian setelah siswa
menyampaikan kepada konselor, konselor melaksanakan tes penjurusan dan
menyesuaikan siswa dengan minat dan potensi yang dimiliki, Konselor tidak
perlu melaksanakan tes dengan menerima hasil tes apabila siswa telah
mel aksanakan tes penjurusan tersebut sebelumnya.

Sehubungan dengan manfaat himpunan data dalam pelaksanaan
layanan penempatan dan penyaluran penulis melakukan wawancara
dengan guru BK di SMKN 1 Batusangkar. guru BK menyatakan bahwa
guru BK melaksanakan kegiatan pendukung yaitu Himpunan Data pada

'® prayitno, dkk, Pembelajaran ..., hal. 168



saat akan melaksanakan layanan penempatan dan penyaluran, layanan
penempatan dan penyaluran merupakan suatu kegiatan yang wajib
dilaksanakan setigp tahun, guru BK bekerjasama dengan tim khusus
yang dibentuk untuk menerima siswa, kegiatan layanan penempatan
dan penyaluran dilaksanakan di sekolah dengan penjurusan siswa
terhadap jurusan yang terdapat di SMKN 1 Batusangkar, jurusan yang
tersedia di sekolah yaitu: Akuntansi, Administrasi Perkantoran,
Pemasaran, Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ).*
Berdasarkan hasil wawancara di atas penulis ingin melaksanakan
penelitian untuk mengetahui cara konselor dalam mengumpulkan data dan
bagamana Pemanfaatan Himpunan Data dalam Pelaksanaan Layanan

Penempatan dan Penyaluran Di SMKN 1 Batusangkar.

B. Fokus dan Sub Fokus Masalah
1. FokusMasalah
Berdasarkan latar belakang yang terkait dengan judul di atas, maka
penulis kemukakan fokus penelitian yaitu: bagaimana pemanfaatan
himpunan data dalam pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran,
penjurusan di SMKN 1 Batusangkar.
2. Sub Fokus Masalah
Adapun yang menjadi sub fokus masalah dalam penelitian yaitu:
a. Data yang dihimpun daam kegiatan himpunan data di SMKN 1
Batusangkar?.
b. Data apa sga yang dimanfaatkan dalam pelaksanaan layanan
Penempatan dan Penyaluran di SMKN 1 Batusangkar?.
c. Pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran oleh Guru BK pada
saat penjurusan siswadi SMKN 1 Batusangkar?.
d. Pelaksanaan pemanfaatan himpunan data dalam pelaksanaan

penempatan jurusan di SMKN 1 Batusangkar?.

Y Yefri Lafrido, Wawancara Pribadi, (Guru BK: SMK Negeri 1 Batusangkar), 12
Desember 2015
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C. Batasan Masalah dan Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang terkait dengan judul di atas, maka
penulis merasa perlu untuk memberikan batasan masalah agar pembahasan
lebih terarah dan tidak menyimpang dari yang diinginkan, adapun batasan
masalahnya adalah “Pemanfaatan himpunan data dalam pelaksanaan layanan
penempatan dan penyaluran, penjurusan”.

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalahnya
sebagal berikut: Data apa sgja yang dihimpun dalam kegiatan himpunan data,
Data apa sgja yang dimanfaatkan dalam pelaksanaan layanan Penempatan
dan Penyaluran, Bagaimana pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran
oleh konselor terhadap penjurusan siswa, Bagaimana pelaksanaan
pemanfaatan himpunan data dalam pelaksanaan layanan penempatan dan

penyaluran, penjurusan siswa.

D. Kegunaan Pen€litian
Kegunaan dari penelitian yang penulis lakukan adalah untuk
mengetahui bagaimana pemanfaatan himpunan data dan pelaksanaan layanan
penempatan dan penyaluran bagi siswa, Kegunaandaripenelitianiniadalah :
1. Kegunaan teoritis
a.  Untukmenambahwawasanpenulissebagai calonguruBK mengenai
bagaimana aplikas kegiatan pendukung yaitu himpunan data
dimanfaatkan dalam pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran.
b. Sebagaiinformasiilmiahbagi konselor sekolah agar
meni ngkatkanpel aksanaan layanan penempatan dan penyalurandengan
memanfaatkan pelaksanaan kegiatan pendukung himpunan data.
c. Sebaga masukan dan rekomendasi bagi sekolah dalam meningkatkan
ketepatan dan kesesuaian siswa terhadap jurusan yang ditempatkan.
2. Kegunaan praktis
a. Sebaga salah satu prasyarat akademis guna menyelesaikan studi strata
satu (S.1) jurusan Bimbingan dan Konseling di IAIN Batusangkar.
b. Dapat digunakan menjadi referensi tambahan bagi peneliti lain.
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KAJIAN TEORITISDAN KERANGKA BERPIKIR

A. Landasan Teoritik

1. Himpunan Data

a. Pengertian Himpunan Data

Data dapat dikelompokan sebagai suatu informasi atau fakta

yang diketahui dan memberikan keterangan, yang diberikan atau

diperoleh tentang keadaan sesuatu. Data dapat berbentuk angka-angka

dan juga kategori-kategori informasi yang bisa dipahami, dapat diolah

dan diinterpretasikan agar dapat menambah pengetahuan dan

pemahaman. Menurut Prayitno data merupakan *“gambaran atau

keterangan catatan tentang ada dan keadaan sesuatu”.*®

Data-data yang dihimpun oleh konselor digunakan untuk

mel aksanakan layanan konseling, dalam Permendikbud No.111, tahun
2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan
Pendidikan Menengah dijelaskan bahwa:

1. Bimbingan dan Konseling sebagai bagian integral dari

pendidikan adalah upaya memfasilitass dan memandirikan
peserta didik dalam rangka tercapainya perkembangan
yang utuh dan optimal.

. Layanan Bimbingan dan Konseling adalah upaya sistematis,

objektif, logis, dan berkelanjutan serta terprogram yang
dilakukan oleh konselor atau guru Bimbingan dan
Konseling untuk memfasilitasi perkembangan peserta
didik/Konseli untuk mencapai kemandirian, dalam wujud
kemampuan  memahami, menerima,  mengarahkan,
mengambil keputusan, dan meredlisaskan diri secara
bertanggung jawab sehingga mencapai kebahagiaan dan
kesgahteraan dalam kehidupannya.

Layanan bimbingan dan konseling dilaksanakan secara

langsung (tatap muka) antara guru bimbingan dan

¥ Prayitno, JenisLayanan dan Kegiatan Pendukung Konseling, (Padang: FIP-UNP,

2012), hal. 316

11
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konseling atau konselor dengan konseli dan tidak
langsung (menggunakan media tertentu), dan diberikan
secara individual (jumlah peserta didik/konsdli yang
dilayani satu orang), kelompok (jumlah peserta
didik/konsdli yang dilayani lebih dari satu orang), klasikal
(jumlah peserta didik/konseli yang dilayani lebih dari
satuan kelompok), dan kelas besar atau lintas kelas
(jumlah peserta didik/konseli yang dilayani lebih dari
satuan klasikal).*®

Prayitno menjelaskan penyelenggaraan himpunan data adalah
“kegiatan pendukung pelayanan konseling himpunan seluruh data dan
keterangan yang relevan dengan keperluan pengembangan peserta
didik atau klien”.?® Menurut Dewa Ketut Sukardi bahwa “himpunan
data merupakan masalah penyusunan, pemeliharaan penyimpanan serta
pengguaan data sesuai kaidah-kaidah pelayanan konseling”. %

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa
penyelenggaraan himpunan data adalah untuk menghimpun data atau
keterangan tentang perkembangan siswa dalam berbagai aspek, untuk
dapat memahami individu maka perlu dikumpulkan data yang lengkap
dan akurat. Data yang dihimpun merupakan hasil dan upaya aplikasi
instrumen bimbingan dan konseling, apa yang menjadi isi himpunan
ada dimanfaatkan sebesar-besarnya dalam kegiatan pelayanan
konseling. Himpunan data disdenggarakan secara sistematis,
komprehensif, terpadu dan sifatnya tertutup. Berbagai data tentang
siswalklien perlu tersusun rapi dan lengkap pada himpunan data
seperti: identitas siswa, latar belakang keluarga, latar belakang
pendidikan, keadaan lingkungan tempat tinggal.

9Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 111 Tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan
Pendidikan Menengah, Pedoman Bimbingan dan Konseling, http://lampiran permendikbud no 111
tahun 2014 tentang bimbingan dan konseling.pdf. hal 3 dan 4, akses tanggal (24 november 2015)

% prayitno, Panduan Kegiatan Pengawasan Bimbingan dan Konseling di Sekolah,
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2001), hal. 92

2! Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di Sekolah,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 233
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Kegiatan himpunan data adalah upaya konselor untuk
menghimpun, menggolongkan, dan mengemas dalam bentuk tertentu.
Himpunan data mencakup semua usaha untuk memperoleh data
tentang siswa, menganalisis dan menafsirkan data serta menyimpan
dataitu.

b. Tujuan dan Fungs Himpunan Data

Himpunan data bertujuan untuk membantu konselor dalam
menghimpun data siswa, data pribadi dan data kelompok. Tujuan dari
himpunan data adalah “menghimpun seluruh data dan keterangan yang
relevan dengan keperluan pengembangan siswa dalam berbagai
aspeknya”.?? Data yang menjadi is himpunan data dimanfaatkan
sebalk mungkin dalam kegiatan pelayanan konseling. Prayitno
menjelaskan tujuan penyelenggaraan himpunan data adal ah:

Himpunan data secara umum adalah menyediakan data
dalam kualitas yang baik dan lengkap untuk menunjang
penyelenggaraan pelayanan konseling sesuai dengan kebutuhan
klien dan individu lain yang menjadi tanggung jawab konselor,
adapun secara khusus dengan adanya data yang secara lengkap
terhimpun maka diri pribadi klien dan individu lainnya
dimungkinkan dapat dipahami dengan baik.*

Pendapat di atas menjelaskan bahwa tujuan penyelenggaraan
dari himpunan data adalah menyediakan berbagai aspek tentang
peserta didik, dan untuk menunjang penyelenggaraan konseling sesuai
dengan kebutuhan klien dan individu yang menjadi tanggung jawab
konselor. Penyelenggaraan himpunan data menunjang pelaksanaan
jenis-jenis layanan serta fungs kegiatan pelayanan konseling, sehingga
terselenggara secara baik, efektif, dan efisien.

Prayitno menjelaskan tujuan penyelenggaraan himpunan data
adalah:

2 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan...., hal. 233
% Prayitno, Panduan Kegiatan Pengawasan ...., hal. 3



14

Himpunan data secara khusus didominasi oleh fungsi
pemahaman, dengan adanya data yang secara lengkap
terhimpun, diri pribadi klien dan individu lainnya
memungkinkan dapat dipahami dengan baik. Demikian pula
klien dan pihak lain yang terkait dapat memperoleh manfaat
untuk memenuhi kebutuhan mereka dalam konseling. Fungs
pencegahan, apabila kebutuhan pemahaman ini terpenuhi,
sangatlah memungkinkan mereka dapat mencegah masalah yang
akan dialami. Fungsi pengentasan, masalah yang mereka alami
dapat dihentaskan. Fungs pengembangan dan pemeliharaan,
potenss mereka yang memperoleh layanan konseling akan
berkembang dan terpelihara dari kebangkrutan. Fungsi advokasi,
data yang ada dalam himpunan data dapat digunakan sebagai
kenyataan untuk memperkuat, mempertahankan dan melindungi
hak klien yang menjadi tanggung jawab konselor.?*

Sesual pendapat di atas dapat dipahami bahwa tujuan khusus
himpunan data berkaitan dengan fungsi dalam konseling. Tujuan
khusus himpunan data yaitu bagaimana konselor harus menghimpun
data siswa secara akurat, bersangkutan dengan data pribadi siswa.

Fungs data bagi pelayanan konseling di sekolah adalah untuk
memahami siswalklien agar pelayanan tepat guna dan tepat sasaran.
Dewa Ketut Sukardi mengatakan bahwa “fungsi utama himpunan data
daam pelayanan konseling adalah fungsi pemahaman terhadap
berbagai aspek kepribadian serta lingkungan yang erat katannya
dengan proses pemberian bimbingan atau layanan terhadap individu
maupun kelompok”.%

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa
penyelenggaraan himpunan data berfungsi untuk memahami
siswa/klien terutama kepribadian dari siswalklien.

c. Komponen Himpunan Data

Prayitno menjelaskan, “penyelenggaraan himpunan data

menyengkut tiga komponen pokok, yaitu:

1) Jenis himpunan data

2 Prayitno, Panduan Kegiatan Pengawasan ...., hal. 3
% Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan...., hal. 233
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Jenis data yang terhimpun di dalam himpunan data tidak

dibatasi, ada tiga pengelompokan data yaitu:

a)

b)

Data pribadi
Semua data yang bersangkutan dengan diri pribadi
seseorang disebut data pribadi, meliputi:

(1) Identitas pribadi: nama, gelar, tempat dan tanggal lahir,
alamat, kewarganegaraan dan agama

(2) Kondisi fisik dan kesehatan

(3) Potensi diri: kemampuan dasar, bakat, minat dan
kecerdasan pribadi, cita-cita

(4) Hasll karya

(5) Status dan kondisi keluarga

(6) Status dan kondisi pekerjaan atau karir

(7) Kondisi kehidupan sehari-hari dan permasal ahannya.?

Muatan data pribadi di atas ada yang bersifat statis (kenyataan
atau kondis yang relatif tidak berubah) dan yang bersifat
dinamis (kenyataan atau kondisi yang mudah berubah). Data
statis terus menerus tetap dipertahankan, sedangkan data
dinamis harus selalu disesuaikan dengan kondisi aktualnya.
Data kelompok

Data kelompok merupakan data yang berbentuk kelompok
yang terdiri atas beberapa subjek atau individu, Prayitno
men;j elaskan bahwa :

Data kelompok merupakan “data yang mengenai
kelompok individu (dalam jumlah yang terbatas). Data ini
menyangkut misalnya hubungan sosial antar individu dalam
kondisi kelompok, kondisi kebersamaan dan kerja sama
mereka, hasil perhitungan statistik tentang diri mereka.?’
Berdasarkan kutipan tersebut dipahami bahwa data

kelompok diambil dari sgjumlah individu, melihat bagaimana
hubungan sosial antar individu dalam kelompok tersebut,

kondisi kebersamaan dan kerjasama dalam kelompok tersebuit,

% Prayitno, JenisLayanan dan Kegiatan Pendukung Konseling, ...., hal. 320
% Prayitno, JenisLayanan dan Kegiatan Pendukung Konseling, ...., hal. 321
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hasil perhitungan statistik yang berkenaan dengan individu
yang dalam kelompok. Data-data yang diperoleh menjadi
pertimbangan dalam pelaksanaan layanan konseling, dan data
menjadi pendukung pel aksanaan layanan konseling.
c) Dataumum
Data umum lebih mengarah kepada data yang umum
diketahui dan tidak dibatasi, Prayitno menjelaskan bahwa:

Data umum vyaitu data yang tidak mengenai diri
seseorang dan tidak pula berkenaan dengan kelompok
(terbatas) individu tertentu. Data umum berasal dari data
pribadi dan data kelompok. Data umum ini dapat berbentuk
buku, kumpulan leafles, informas karir dan pendidikan,
data tentang lingkungan yang lebih luas. Data umum
bersifat umum dan terbuka untuk sigpa sgja dan tanpa
dibatasi.*®

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami data umum data
yang tidak mengenai diri seseorang atau data kelompok. Data
umum dapat berbentuk buku, informas karir, dan data tentang
lingkungan yang terhimpun dalam data umum tersebut.

Jenis data di atas dapat dipahami bahwa data yang cenderung
digunakan atau data yang dibutuhkan adalah data pribadi, karena
untuk menentukan atau memilih jurusan dalam pelaksanaan
layanan penempatan dan penyaluran tersebut lebih berlandaskan
atau berpatokan kepada informasi atau data yang menyangkut diri
pribadi. Layanan penempatan dan penyaluran meninjau bakat dan
potensi yang dimiliki serta minat siswa.

2) Bentuk himpunan data

Bentuk data yang terhimpun dalam himpunan data berupa
tulisan, angka, gambar dan lembaran kertas, side, rekaman dan
video. Prayitno menjelaskan rekaman dapat terhimpun secara

menyeluruh dalam bentuk:

% Prayitno, JenisLayanan dan Kegiatan Pendukung Konseling, ...., hal. 322
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a) Buku data pribadi

b) Himpunan lembaran dengan format yang didesain secara
khusus

¢) Kumpulan data kelompok dan laporan kegiatan

d) Program komputer

e) Kumpulan dataumum.®

Data pribadi dapat terhimpun dalam buku data pribadi,
himpunan format dan program komputer. Melaui program
komputer data yang terhimpun akan sangat mudah diaktualkan dan
digunakan sehari-hari. Data kelompok dan laporan kegiatan
dihimpun tersendiri dan diatur sehingga mudah mengaitkannya
dengan data pribadi maupun kelompok.

Penyel enggaraan himpunan data

Konselor sebagai penyelenggara himpunan data memiliki
tiga tugas utama, yaitu menghimpun data, mengembangkan data
dan mengguanakan data untuk keperluan konseling.

Prayitno menjelaskan penyel enggaraan himpunan data yaitu:

a) Menghimpun data
Konselor menghimpun semua jenis data dari berbagai
sumber:

(1) Data pribadi, diri individu yang menjadi tanggung jawab
konselor dalam layanan konseling, dalam ha ini
spektrum data pribadi pokok perlu dikumpulkan.

(2) Data kelompok, dari kelompok individu yang menjadi
tanggung jawab konselor dalam layanan konseling,
dadam ha ini data hubungan sosiad dan data dalam
format statistik perlu dikumpulkan.

(3) Dataumum, dari berbagal sumber yang secara prospektif
perlu diakses oleh individu yang menjadi tanggung
jawab konselor dalam layanan konseling.®

Pengumpulan data di atas dilakukan melalui kegiatan aplikasi
instrumentasi baik oleh konselor maupun kerja sama dengan
pihak lain. Data yang diperoleh kemudian dihimpun dalam

bentuk yang sesuai, sehingga memudahkan konselor.

? Prayitno, JenisLayanan dan Kegiatan Pendukung Konseling, ...., hal. 324
% prayitno, JenisLayanan dan Kegiatan Pendukung Konseling, ...., hal. 325
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b) Pengembangan data
Data yang terhimpun dalam himpunan data bersifat
langsung, luas, lugas, luwes, dan lancar.
(1) Langsung, sedapat-dapatnya langsung dari sumber adli,

sehingga datanya akurat dan aktual
(2) Luas, mdiputi sebanyak-banyaknya materi yang
diperlukan

(3) Lugas, bersifat apa adanya, padat dan jelas

(4) Luwes, tidak ststis, yang tidak berguna dibuang, dan
selalu ditambah dengan data baru yang benar berguna

(5) Lancar, mudah penyelenggaraannya dan mudah
menggunakannya, mudah memasukan data, dan mudah
pula mengel uarkannya untuk digunakan.**

Berdasarkan kutipan di atas bahwa pengembangan himpunan
data sangat membantu konselor dalam menyelenggarakan
himpunan data, dari pengembangan data tersebut konselor
dapat mengetahui apa sga yang ada dalam penyelenggaraan
himpunan data tersebut.
c) Penggunaan data
Isi himpunan data merupakan hal yang berguna untuk
menyukseskan layanan konseling bagi konselor, kegunaan
yaitu: @) Perencanaan layanan, b) Isi layanan, c) Laporan
kegiatan®
Berdasarkan penggunaan data tersebut konselor diharapkan
secara cerdas mengguanakan data yang ada dalam himpunan data
semaksimal mungkin. Nilai suatu himpunan data terletak pada apa
yang dilakukan konselor terhadap data yang ada di dalamnya.
d. Teknik Himpunan Data
Konselor perlu menerapkan beberapa teknik untuk memperoleh
data yang lengkap, teratur, dan efektif sehingga dapat menunjang
pelayanan bimbingan dan konseling secara efektif juga. secara umum
teknik pengumpulan data dapat dilakukan secara tes dan non tes.
Tohirin menjelaskan teknik dalam himpunan data yaitu:

% Prayitno, JenisLayanan dan Kegiatan Pendukung Konseling, ...., hal. 326
% Prayitno, JenisLayanan dan Kegiatan Pendukung Konseling, ...., hal. 327
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1) Teknik tes, tes merupakan suatu metode pendlitian
psikologis untuk memperoleh informasi tentang berbagai
aspek dalam tingkah laku dan kehidupan psikologis
seseorang. Tes yang digunakan dalam himpunan data ada
beberapa macam:

a) Teshasil belaar
b) Tes kemampuan khusus atau tes bakat khusus, tes minat,
tes perkembangan vokasional, dan tes kepribadan.

2) Teknik non tes, yang termasuk aat-alat non tes dalam
himpunan data adalah: angket tertulis, wawancara,
otobiografi, anekdot, skala penilaian, sosiometri, kartu
pribadi, dan studi kasus.*

Selain teknik-teknik di atas, terdapat beberapa teknik.Tohirin
men;j el askan teknik-teknik tersebut yaitu:

1) Aplikas instrumentasi. Teknik ini dilaksanakan untuk
memperoleh data dari sumber-sumber yang relevan,
terutama dari individu-individu yang menjadi tanggung
jawab konselor.

2) Penyusunan dan penyimpanan data. Di dalam bentuk-bentuk
himpunan data, telah terintegras hal-hal yang dikehendaki
dalam penyusunan dan penyampaiannya. Sebaiknya data
dikelompokan dan disusun secara sistematis sesuai dengan
jenis datanya.

3) Penggunaan perangkat komputer

4) Tenagaadministrasi.®

Teknik-teknik yang dipakal dalam pengumpulan data tentu harus
sesuai dengan data yang dibutuhkan dalam pelayanan peserta didik.
Seandainya data yang dibutuhkan berkenaan dengan data psikologis
pserta didik, maka teknik yang dipakai yaitu teknik tes karena hal ini
bersifat menguji. Teknik non tes yaitu lebih bersifat pada mengungkap
atau mencari data-data yang lebih banyak.

e. Operasional Penyelenggaraan Himpnan Data

Himpunan data bukan sekedar kumpulan sgjumlah data tentang

berbagi hal, namun kumpulan data yang terstruktur secara sistematis,

dikembangkan secara dinamis, dan digunakan secara efektif dan

¥ Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2007), hal. 221
% Tohirin, Bimbingan dan Konseling.... hal. 222
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efisen. Menurut Tohirin pelaksanaan himpunan data meliputi tahap-
tahap sebagai berikut:

1) Perencanaan
a) Menetapkan jenis dan klasifikasi data, serta sumbernya
b) Menetapkan bentuk himpunan data
c) Menetapkan dan menata fasilitas untuk penyelenggaraan
himpunan data
d) Menetapkan mekanisme pengisian, pemeliharaan dan
penggunaan himpunan data
€) Menyiapkan kelengkapan administras
2) Pelaksanaan
a) Memetik data dan memasukkannya ke dalam himpunan
data sesua dengan klasifikas dan sistem etika yang
ditetapkan
b) Memanfaatkan data untuk berbagai jenis layanan
konseling
¢) Memeliharadan mengembangkan himpunan data
3) Evauas
a) Mengkaji efensiens sistematika dan penggunaan fasilitas
yang digunakan
b) Memelihara kelengkapan, keakuratan, keaktualan dan
kemanfaatan data dalam himpunan data
4) Anadlisishasil evaluasi
Melakukan analisis terhandal hsil evaluasi berkenaan dengan
kelengkapan, keakuratan, keaktualan, kemanfaatan data, serta
efisiens penyelenggaraannya
5) Tindak lanjut
a) Bentuk, klasifikas dan sistematika data
b) Kelengkapan, keakuratan, dan keaktualan data
¢) Kemanfaatan data
d) Penggunaan teknologi
e) Teknis penyelenggaraan
6) Laporan
a) Menyusun laporan (secara berkal@) kegiatan HD
b) Menyampaikan laporan kepada pihak terkait
¢) Mendokumentasikan laporan.®
2. Layanan Penempatan dan Penyaluran

a. Pengertian Layanan Penempatan dan Penyaluran
Pelaksanaan tugas perkembangan individu memerlukan kondisi

diri tertentu, dalam berinteraksi dengan kondisi lingkungannya, namun

% Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2007), hal. 235
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kondis diri dan lingkungan sering terjadi masalah atau kurang cocok
dan tidak mendukung diri sesuai dengan kondisi yang diharapkan.
Daam hal ini dibutuhkan pemanfaatan pelaksanaan himpunan data,
Pemanfaatan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
“proses, cara, perbuatan memanfaatkan.”*® Menurut Prayitno layanan
penempatan dan penyaluran yaitu:

Layanan penempatan dan penyaluran (PP) adalah suatu
kegiatan bimbingan yang dilakukan untuk membantu individu
atau kelompok yang mengalami mismatch (ketidak sesuaian
antara potensi dengan usaha pengembangan), dan penempatan
individu pada lingkungan yang cocok bagi dirinya serta
pemberian kesempatan kepada individu untuk berkembang
secara optimal.*’

Memperkuat pendapat di atas Dewa Ketut Sukardi menjelaskan
bahwa:

Layanan penempatan dan penyauran adalah layanan
bimbingan yang memungkinkan peserta didik memperoleh
penempatan dan penyaluran yang tepat (misalnya
penempatan/penyaluran di dalam kelas, kelompok belgar,
jurusan, atau program studi, program pilihan, magang, kegiatan
kulikuler/ekstrakulikuler) sesuai dengan potensi, bakat, dan
minat sertakondisi pribadinya®
Sehubungan dengan pendapat diatas Akur Sudianto dan Ahmad

Juntika Nurihsan mengatakan bahwa “layanan penempatan dan
penyaluran ialah layanan untuk membantu peserta didik agar
memperoleh wadah yang sesuai dengan potensi yang dimilikinya”.*
Bisa dipahami bahwa layanan penempatan dan penyaluran ini sangat
membantu peserta didik atau siswa untuk bisa mengembangkan

potensi yang dimilikinya.

%K BBI.web.id diakses tanggal 24 november 2015

3" Prayitno, JenisLayanan dan Kegiatan Pendukung Konseling, ...., hal. 68

¥ Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di Sekolah,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 62

¥ Akur Sudianto dan Ahmad Juntika Nurishan, Manajemen Bimbingan dan Konseling di
SMA, (Jakarta: Grasindo, 2005), hal. 20
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Dari defenisi  tersebut, dapat dipahami bahwa layanan
penempatan dan penyaluran merupakan layanan yang diberikan kepada
peserta didik agar peserta didik mengetahui potensi yang dimilikinya,
layanan penempatan dan penyaluran memungkinkan peserta didik
memperoleh jurusan atau bidang yang diinginkan sesuai dengan bakat,
minat dan potensi yang dimiliki oleh pesertadidik.

Pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran berguna untuk
pengembangan potensi diri siswa, kesesuaian terhadap tempat dalam
pengembangan diri seperti pada sekolah, pendidikan lanjut, organisas,
dan pekerjaan. Layanan penempatan dan penyaluran berperan untuk
menciptakan kondisi yang kondusif saat belgjar, sesuai dengan minat
jurusan, bakat dan potensi yang sesuai dengan jurusannya.

Layanan ini harus dilaksanakan di sekolah agar para siswa dapat
berada pada tempat dan kondisi yang sesuai dengan dirinya. Menurut
Yusuf Gunawan “layanan penempatan dan penyaluran harus
mempertimbangkan kemampuan siswa, bakat khusus, minat serta
kepribadian dan persiapan siswa”.*® Setiap siswamemiliki kemampuan
dan potensi yang berbeda, dengan perbedaan tersebut memungkinkan
siswa untuk ditempatkan dan disaurkan pada tempat,
kondisi/lingkungan yang berbeda pula.

b. Tujuan dan Fungs Layanan Penempatan dan Penyaluran
1) Tujuan
Layanan penempatan dan penyaluran yang diberikan di
sekolah sangat berguna bagi siswa, Prayitno menjelaskan bahwa:

layanan penempatan dan penyaluran dapat membantu
siswa dari ketidak sesuaian antara potensi dengan usaha
pengembangannya, kepada penempatan individu pada
lingkungan yang cocok serta pemberian kesempatan kepada
individu untuk berkembang secara optimal.**

0" Yusuf Gunawan, Pengantar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT Prenhalindo.
2001), hal. 110
“! Prayitno, JenisLayanan dan Kegiatan Pendukung Konseling, ...., hal. 68
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Untuk itu dengan menggunakan dan memanfaatkan layanan
penempatan dan penyaluran dapat memberikan tujuan yang berarti
bagi perkembangan siswa. Tujuan dari layanan dan penempatan
dan penyaluran yaitu:

a) Tujuan umum

Pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran secara
umum memiliki tujuan yang harus dicapai. Menurut Prayitno
“tujuan umum layanan penempatan dan penyaluran ini adalah
diperolehnya tempat yang sesua bagi individu untuk
mengembangkan potensi dirinya”.*> Tempat yang dimaksud
adalah kondisi lingkungan yang secara langsung berpengaruh
terhadap kehidupan perkembangan individu.

Lingkungan merupakan suatu faktor penting yang dapat
mempengaruhi siswa dalam upaya pengembangan potensi diri.
Lingkungan yang sesua bagi siswa adalah yang dapat
mendorong siswa untuk terus berkembang ke arah yang lebih
baik.

b) Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari layanan penempatan dan penyaluran
yaitu mengarahkan siswa ke dalam penguasaan kompetensi
yang sesual dengan bakatnya. Menurut Prayitno tujuan khusus
layanan penempatan dan penyaluran yaitu “membantu siswa
mencapal kematangan dalam mengembangkan penguasaan
ilmu, teknologi, dan seni sesuai dengan program kurikulum dan
persigpan karir atau melanjutkan pendidikan tinggi, serta
berperan dalam kehidupan masyarakat yang luas.”*®

Dapat dipahami bahwa layanan penempatan dan
penyaluran berupaya membantu siswa mencapai kematangan

dalam penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, serta

“2 Prayitno, JenisLayanan dan Kegiatan Pendukung Konseling, ...., hal. 69
3 Prayitno, Panduan Kegiatan Pengawasan...., hal. 88
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siswa mempunya kematangan dalam persigpan melanjutkan
pendidikan yang lebih tinggi.
2) Fungs
Prayitno menjelaskan terkait dengan layanan penempatan
dan penyaluran dalam konseling beberapa fungsi yang harus
dikaitkan dalam proses konseling yaitu:

a) Fungs pemahaman
Terkait dengan dipahaminya potens dan kondisi diri
individu, serta kondisi lingkungan yang ada sekarang dan
kondis lingkungan yang dikehendaki.

b) Fungs pencegahan
Adanya dampak positif layanan yang dapat mencegah
semakin parahnya masalah, hambatan dan kerugian yang
dapat dialami individu atau klien apabila ia biarkan dalam
kondis lingkungan yang sekarang ada, jika layanan
penempatan dan penyaluran tidak dilaksanakan, artinya
individu berada dalam keadaan mismatch antara potensi atau
kondisi diri dan lingkungannya.

¢) Fungs pengentasan
Layanan penempatan dan penyaluran hendak mengatasi
masalah individu atau klien melalui upaya menempatkannya
pada kondisi lingkungan yang lebih sesuai kebutuhan klien.

d) Fungs pengembangan dan pemeliharaan
Dilihat secara langsung dengan adanya kondisi lingkungan
baru yang lebih sesuai, potensi individu atau klien menjadi
terkembangkan dan terpelihara dari  hal-hal  yang
menghambat dan merugikan.

e) Fungs advokasi
Secara tidak langsung layanan penempatan dan penyaluran
menghindarkan individu atau klien dari keteraniayaan diri
dan hak-haknya, apabia layanan berhasil memandirikan
klien, maka klien mampu mempertahankan diri dan
membela hak-haknya.**

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa

dalam hasil layanan penempatan dan penyaluran terkait bebrapa

“ Prayitno, JenisLayanan dan Kegiatan Pendukung Konseling, ..., hal. 70-71
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fungs yang berguna untuk membantu dalam mengentaskan
masal ah yang sedang dihadapi klien.

Komponen L ayanan Penempatan dan Penyaluran

Menurut Prayitno dalam pelaksanaan layanan penempatan dan

penyaluran terdapat dua komponen yaitu “a. Konselor, b. Subjek

layanan dan masalahnya”.** Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat

bahwa komponen dalam layanan penempatan dan penyaluran yaitu:

1)

2)
3)

Konselor

Konselor berperan sebagal pelayanan konseling yang sangat
peduli terhadap optimalisasi perkembangan individu demi
kebahagiaan kehidupannya dan mengupayakan lingkungan yang
kondusif bagi perkembangan serta kehidupan individu.

Subjek layanan dan masalahnya

Sebagal subjek yang terkait dalam layanan penempatan dan
penyaluran adalah siapa sga yang memerlukan kondisi
lingkungan yang lebih sesuai dengan kebutuhan kehidupan dan
perkembangannya, baik di sekolah, di rumah, dalam organisas,
dan lingkungan yang lainnya.

Menurut Prayitno ada beberapa aspek layanan penempatan dan

penyaluran di sekolah yaitu:

1) Layanan penempatan di dalam kelas

Tempat duduk anak-anak dalam kelas tidak seharusnya
menetap sepanjang tahun atau semester, atau catur wulan.
Perubahan penempatan setigp kali dapat dilakukan untuk
mencapa manfaat yang setinggi-tingginya dari pelayanan
penempatan itu. Dalam hal ini ada beberapa hal yang patut
mendapat perhatian umum ialah:

a) Jangan sampai penempatan seorang murid pada suatu
tempat merupakan hukuman yang diterapkan kepadanya.

b) Sedapat-dapatnya alasan penempatan masing-masing anak
itu diketahui dan disetujui oleh warga kelas.

2) Penempatan dan penyaluran ke dalam kelompok belajar

“ Prayitno, JenisLayanan dan Kegiatan Pendukung Konseling, ...., hal. 72
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Penempatan kelompok belgjar mempunya dua tujuan
pokok: Pertama, untuk memberikan kesempatan bagi siswa
untuk maju sesuai dengan kemampuannya masing-masing.
Kedua, untuk wadah belgjar bersama.

3) Penempatan dan penyauran ke dalam kegiatan Ekstrakulikuler

Sdlah satu ciri yang menonjol dari  kegiatan
ekstrakulikuler adalah keanekaragaman, mulai dari memasak
sampa musik, dari pengumpulan perangko sampai permainan
hoki. Hampir semua minat remaja dapat digunakan sebagian
dari kegiatan ekstrakulikuler. Banyak kebutuhan siswa yang
dapat dilayani melalui kegiatan ekstrakulikuler. Misalnya, dalam
menyesuaikan diri dengan teman-teman di lingkungannya yang
baru atau dalam usaha mendapatkan teman-teman baru.

4) Penempatan dan penyaluran ke jurusan/ program studi
Usaha pemberian bantuan penempatan dan penyaluran ke

jurusan/ program studi dapat diawali dengan menyagjikan
informasi pendidikan dan jabatan yang cukup luas. Informasi
itu, sebagaimana telah digambarkan terdahulu, hendaknya, dapat
mengarahkan siswa memahami tujuan, is (kurikulum), sifat,
syarat-syarat memasuki program studi tertentu, cara dan
keterampilan belgar, kesempatan-kesempatan untuk
melanjutkan pendidikan, dan kesempatan-kesempatan kerja
setelah tamat dari setiap jurusan/ program studi. Selanjutnya,
bagi siswa yang memerlukan dapat diadakan konsultasi pribadi
atau konseling perorangan.*

d. Pendekatan dan Teknik Pelaksanaan Layanan Penempatan dan

Penyaluran
Prayitno menjelaskan pendekatan dan teknik yang biasa
digunakan untuk layanan penempatan dan penyaluran yaitu:

a) mengkaji permasalahan peserta didik secara umum, b)
memberikan layanan awal untuk mengatasi permasalahan peserta
didik, c) menggunakan teknik dan menempatkan peseta didik pada
posisi yang tepat, d) memanfaatkan strategi “politik”, e)
menemukan waktu dan tempat yang tepat untuk melaksanakan
layanan, f) melakukan penilaian setelah pelaksanaan layanan.*’

8 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2004), hal. 272
" Prayitno, JenisLayanan dan Kegiatan Pendukung Konseling, ...., hal. 75
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Prayitno menjelaskan bahwa ada beberapa hal yang harus
diperhatikan daam melaksanakan layanan penempatan dan
penyaluran yaitu:

1) Materi layanan
Daam pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran

ada lima hal pokok yang harus dilakukan konselor, yaitu:

a) Mengkaji potensi dan kondisi diri subjek layanan atau
Klien

b) Mengkai kondisi lingkungan, dimulai dari lingkungan
yang paling dekat, mengacu kepada permasalahan subjek
layanan

c) Mengkaji kesesuaian antara potensi dan kondisi diri subjek
dengan kondisi lingkungannya, serta mengidentifikasi
permasalahan yang secara dinamis berkembang pada diri
subjek.

d) Mengkaji kondisi atau prospek lingkungan lain atau baru
yang mungkin “ditempati” subjek

e) Menempatkan subjek ke lingkungan baru.*®

2) Layanan awal

Setelah konselor mengkai dan memahami masalah subjek
layanan atau klien, konselor tidak boleh langsung memindahkan
klien ke lingkungan baru, namun konselor harus mengkgji
kemungkinan “mengubah” diri Kklien atau memperbaiki
lingkungan sekitarnya. apabila klien dan lingkungan sekarang
dapat disesuaikan maka konselor tidak perlu memindahkan ke
lingkungan lain, penanganan bisa dilakukan melalui layanan
konseling individual, bimbingan kelompok atau konseling
kelompok. Apabila melalui ketiga layanan tersebut masalah klien
belum bisa teratasi, maka layanan penemapatan dan penyaluran
perlu diselenggarakan sebagai tindak lanjut

3) Teknik dan bentuk penempatan
a) Studi awd
Untuk mengkaji potensi dan kondisi diri subjek layanan
dapat dilakukan dengan:

“8 Prayitno, JenisLayanan dan Kegiatan Pendukung Konseling, ...., hal. 77
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a) studi dokumentasi terhadap hasil-hasil  aplikas
instrumentasi dan himpunan data
b) studi dokumentasi terhadap kesempatan yang ada yang
dapat dipilih oleh subjek layanan untuk mengarahkan
diri sendiri
c) observas terhadap:
1) Aktualisas potensi, bakat dan kemaguan subjek
sasaran
2) Kondis jasmaniah, kemampuan berkomunikasi, dan
tingkah laku keseharian subjek
3) Suasana hubungan sosio-emosiona subjek dengan
individu lain di sekitarnya
4) Kondis fisik lingkungan
d) studi terhadap aturan, baik yang tertulis maupun tidak
tertulis yang diberlakukan, yang terkait dengan
penempatan / penyaluran subjek layanan
€) studi kondisi lingkungan yang prospektif lebih kondusif
bagi subjek
f) wawancara dengan pihak-pihak terkait terhadap
kemungkinan penempatan/penyal uran sasaran layanan.®
b) Bentuk penempatan

Bentuk penempatan subjek dalam layanan penemapatan
dan penyaluran bergantung kepada masalah klien dan hasil
pengkajian yang dilakukan oleh konselor. Beberapa bentuk
penempatan diantaranya:

(1) penempatan duduk siswa di dalam kelas

(2) penempatan siswadi dalam kelompok belgjar

(3) penempatan siswa dalam kelompok kegiatan bakat dan
minat khusus atau ekstrakulikul er

(4) penempatan subjek pada posisi tertentu dalam
organisas kesiswaan atau organisasi lainnya

(5) pemindahan subjek ke lembaga pendidikan yang sesuai

(6) pemindahan atau penggantian mata pelgaran, mata
kuliah, bidang studi atau jurusan yang sesuai pilihan

(7) pemindahan anak asrama ke ruangan atau kamar lain

(8) pemindahan tempat tinggal (pondokan).*

c) Rencanabersama

Rencana penempatan subjek ke lingkungan yang baru
harus sepengetahuan dan mendapat persetujuan dari subjek

“9 Prayitno, JenisLayanan dan Kegiatan Pendukung Konseling, ...., hal. 78
% prayitno, JenisLayanan dan Kegiatan Pendukung Konseling, ...., hal. 80
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layanan, dan disusun bersama. Rencana bersama yang disusun
dilaksanakan dengan partisipass penuh subjek yang
bersangkutan.
4) Strategi
Dilakukan konselor dengan cara menghubungi berbagai
pihak terkait dalam rangka dukungan atau pun fasilitas bagi
pengembangan lingkungan yang lebih menguntungkan subjek
layanan.
5) Waktu dan tempat
Layanan penempatan dan penyaluran diselenggarakan
melalui serangkaian cara tertentu yang bersifat terbuka dan luwes.
Waktu dan tempat yang digunakan harus disesuaikan dengan apa
yang dibutuhkan dalam layanan khususnya berkenaan dengan
bentuk-bentuk penempatan yang ditempuh.
6) Penilaian
Penilaian layanan  penempatan dan  penyaluran
disedlenggarakan secara bertahap, penilaan hasil layanan
penempatan dan penyaluran dilakukan setelah beberapa waktu
subjek layanan berada di lingkungan yang baru. Penilaian
difokuskan pada kenyamanan subjek berada pada lingkungan
baru, dampak sosio-emosional dan dampak lainnya. Selanjutnya
ditinjau bagaimana potensi-potensi subjek layanan lebih
tersalurkan dengan layanan penempatan dan penyaluran yang
dijalani.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa teknik yang
bisa digunakan dalam layanan penempatan dan penyaluran adalah
umum, layanan awal, teknik dan bentuk penempatan, strategi
“politik”, waktu dan tempat dan penilaian.

e. Operasionalisasi Layanan Penempatan dan Penyaluran



30

Menurut Prayitno layanan penempatan dan penyaluran harus
diselenggarakan dengan terencana dan tertib mengikuti prosedur
langkah-langkah sistematik serta strategis, beberapa ha yang perlu
dilakukan untuk langkah pengkajian kondisi yaitu:

1) Perencanaan

Dalam layanan penempatan dan penyaluran dimulai dengan

perencanaan identifikasi kondisi yang menunjukkan kebutuhan

untuk penempatan dan penyaluran atau bedanya permasalahan
pada diri subjek tertentu, subjek sasaran layanan ditetapkan
dalam bentuk perencanaan yang dikemas dalam Satlan.

2) Pengorganisasian unsur dan sasaran layanan

Pada tahap operasionalisasi layanan diisi dengan menyiapkan

prosedur dan langkah-langkah, serta perangkat dan fasilitas

layanan. Penyiapan kelengkapan administrasi suatu keniscayaan.
3) Hasil

Di dalam tahap ini dapat diisi dengan berbagai kegiatan yang

dapat dilakukan terhadap berbaga pengkgian kondis yang

terkait dengan permasalahan subjek layanan, sesuai dengan
prosedur dan langkah-langkah yang telah ditetapkan, dan
semuanya harus terarah pada kegiatan melaksanakan penempatan
dan penyaluran.

4) Penilaian

Layanan penempatan dan penyaluran diselenggarakan secara

bertahap, artinya tidak selesai dalam satu kali hasil, atau tidak

mengenal sesi-ses hasil yang berdiri sendiri-sendiri. Dengan
demikian penilaian segera (Laiseg) yang biasanya dilaksanakan
pada setiap sesi layanan konseling tidak dilaksanakan.

5) Tindak lanjut dan laporan

Dimulai dengan mengidentifikasi masalah yang perlu ditindak

lanjuti. Kemudian arah tindak lanjut ditetapkan. Rencana tindak

lanjut dan materi serta kegiatan dikomunikasikan kepada subjek
layanan, demi keterlaksananya seluruh aspek kegiatan layanan
penempatan dan penyaluran, dan untuk penilaian hasil dan tindak
lanjutnya dikemas dalam bentuk LAPERPROG dan dilaporkan
kepada pihak terkait dan dapat dikomunikasikan sepenuhnya.>*
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa dalam

pelaksanaan atau pengoperasionalan layanan penempatan dan

*! Prayitno, Jenis Layanan dan Kegiatan Pendukung Konseling...., hal. 84
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penyaluran, hal yang pertama yang harus dilakukan oleh seorang
konselor yaitu merancang atau merencanakan, setelah direncanakan
kemudian diorganisasikan dan melihat hasilnya, setelah memperoleh
hasil lakukan penilaian secara bertahap dan selanjutnya mengambil
tindakan selanjutnya dan laporan akhir kegiatan layanan.
3. Sekolah Menengah Keguruan (SMK)
a. Pengertian

Sekolah Menengah Kegjuruan (SMK) adalah sekolah kejuruan
yang memprioritaskan bidang keahlian, dimana peserta didik
mempelgari bidang yang mereka pilih sesuai dengan bakat dan minat
serta potensi yang dimiliki, peserta didik diberi arahan pelatihan untuk
masuk langsung ke dunia kerja. Keahlian dapat diraih dengan
memenuhi kompetensi peserta didik diberbagai bidang pengembangan
yang sesuai, baik pengembangan berdasarkan bakat, minat dan potens
serta kesesuaian dengan jurusan yang diambil.

Sekolah Menengah Keuruan (SMK) adalah sekolah yang
menyiapkan tenaga ahli sesua dengan bidang yang diminati oleh
peserta didik. SMK adalah “bagian sistem pendidikan nasional yang
bertujuan mempersigpkan tenaga yang memiliki keterampilan dan
pengetahuan sesuai dengan kemampuan dan mengembangkan
kemampuan potensi yang ada pada dirinya.”>?

Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dipersiapkan
untuk menjadi individu yang memiliki kemampuan dan keahlian di
beberapa bidang jurusan di SMK, untuk masuk ke dalam jurusan
disebut dengan peminatan, menurut Permendikbud No.64, Tahun
2014, Pasal 2, Ayat 2 dijelaskan bahwa

Peminatan pada SMK/MAK memiliki tujuan untuk
memberikan kesempatan kepada peserta didik mengembangkan
kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetens
keterampilan peserta didik sesuai dengan minat, bakat dan/atau

2 Nasrularpansa (online), Tersedia: http://wordpress.com/2012/03/29/pengertian-SMK.
(2 Agustus 2016
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kemampuan dalam bidang Keuruan, program Keuruan, dan
paket Kejuruan.>®

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa
peminatan pada SMK bertujuan untuk mengembangkan kompetensi
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dimiliki oleh siswa sesuai
minat, bakat, dan potensi yang dimiliki.

b. Tujuan

SMK identik dengan pekerjaan, karena di SMK siswa diasah
memiliki keterampilan untuk dunia kerja nantinya. Karakteristik SMK
dapat dilihat sekurang-kurangnya dari tiga segi yakni “tujuan
pendidikan, kurikulum dan peserta didiknya. Tujuan pendidikan yang
ingin dicapal di SMK menurut UU RI No. 20/2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 15 menjelaskan bahwa pendidikan kejuruan
merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik
terutama untuk bekerja dalam bidan tertentu.”>*

Tujuan pendidikan di SMK tidak luput dari pencapaian tujuan
Pendidikan Nasional. Prayitno, dkk menjelaskan bahwa:

SMK' sebagai bagian dari pendidikan menengah dalam
sistem Pendidikan Nasional bertujuan, mempersigpkan siswa
untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan
meluaskan dasar pendidikan dasar, meningkatkan kemampuan
siswa sebagal anggota masyarakat dalam mengadakan hubungan
timbal balik dengan lingkungan sosia, budaya dan aam
semesta, meningkatkan kemampuan siswa untuk dapat
mengembangkan diri sgaan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan kesenian, menyiapkan siswa untuk
memasuki |apangan kerja dan pengembangan profesional.>

*3galinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 64 Tahun 2014 tentang Peminatan pada Pendidikan Menengah, Pedoman Peminatan pada
Pendidikan Menengah, http://lampiran Permendikbud No 64 Tahun 2014 tentang peminatan pada
pendidikan menengah. pdf. hal 3, akses tanggal 4 September 2016

> Nasrularpansa (online), Tersedia: http://wordpress.com/2012/03/29/pengertian-smk. (2
Agustus 2016

*® Prayitno, dkk, Seri Pemandu Bimbingan Konseling di Sekolah (Pelayanan Bimbingan
dan Konseling Sekolah Menengah Kejuruan), (Jakarta: PT Ikrat Mandiri Abadi (Penebar Aksara),
1997), hal. 59-60
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Uraian di atas menjelaskan bahwa pendidikan keuruan
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berhubungan
timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya. Siswa yang menempuh
pendidikan kejuruan dapat mengembangkan diri dan menyiapkan diri
untuk memasuki lapangan kerja dan pengembangan profesional.

C. Jurusan di SMK Negeri
SMK Negeri merupakan Sekolah Menengah Keuruan yang
sedergjat atau setingkat dengan SMA, MA dan STM, beberapa sekolah
terdiri atas dua peminatan bidang keahlian yaitu Bidang Bisnis dan
Mang emen serta peminatan Bidang Teknologi dan Rekayasa, Sekolah
memiliki 4 jurusan yang tersedia untuk mengembangkan bakat, minat
dan potensi siswa yaitu:
1) Peminatan Bidang Bisnis dan Mangemen
Daam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2014 pasal 9, ayat 1 (f)
tentang Peminatan pada Pendidikan Menengah, Pedoman
Peminatan pada Pendidikan Menengah:

Peminatan Bidang Keguruan Bisnis dan Mangemen
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf (f) beris
kelompok mata pelgaran Dasar Bidang Kejuruan yang
meliputi:
a  Pengantar Ekonomi dan Bisnis;
b.  Pengantar Akuntansi; dan
c.  Pengantar Administrasi Perkantoran.>®
a) Pemasaran (Ekonomi dan Bisnis)
(1) Pengertian
Menurut Thamrin Abdullah pemasaran (Marketing)
diartikan secaralebih formal adalah:

Suatu sistem total dari kegiatan bisnis yang
dirancang untuk merencanakan, menentukan harga,
mempromosikan dan mendistribusikan  barang-
barang yang dapat memuaskan keinginan dan jasa

*®Salinan Lampiran Permendikbud No.64 ...hal. 6



baik kepada para konsumen saat ini  maupun
konsumen potensial.>’
Jurusan Pemasaran merupakan salah satu jurusan

yang ditujukan untuk siswa yang berminat dan berpotensi
masuk ke dunia bisnis dan pedagangan atau pemasaran
(menjual), ketika siswa memasuki jurusan pemasaran ini
siswa dididik dan digjari tentang dunia bisnis, perdagangan
dan menjual.
(2) Konsep Inti Pemasaran

Pemasaran atau menjual jika dipahami secara umum
merupakan proses transaks jual beli barang atau tukar-
menukar barang, namun dari pandangan konsep inti
pemasaran yaitu:

Pemasaran adalah suatu proses sosia dan
mangjerial  dimana indvidu dan kelompok
mendapatkan kebutuhan dan keinginan mereka
dengan menciptakan, menawarkan dan bertukar
sesuatu yang berilai satu samalain.

Defenisi ini berdasarkan pada konsep inti:
kebutuhan, keinginan dan permintaan; produk nilai,
biaya, dan kepuasan; pertukaran, transaksi, dan
hubungan; pasar dan pemasaran serta pemasar.>®

(3) Manfaat

Setigp orang siswa yang akan memasuki dunia
bisnis maka siswa tersebut dilatih untuk menguasai serta
digiari tentang ilmu menjual, “ilmu menjual adalah ilmu
dan seni mempengaruhi pribadi yang dilakukan oleh
penjual untuk menggak orang lain agar bersedia membeli
barang atau jasa yang ditawarkan”.>® Menurut Soekiyah

Nayono IImu menjual bermanfaat untuk:

" Thamin Abdullah, Manajemen Pemasaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013),
hal. 2

%8 Thamin Abdullah, Manajemen Pemasaran .... hal. 14

% Soekiyah Nayono, dkk, Bisnis dan Hukum Perdata Dagang, (Surakarta: PT Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri, 1999), hal. 12
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a Membantu penjua dalam melakukan kegiatan
dagang

b. Membantu penjual dalam mengatasi segala macam
rintangan yang timbul,
c. Membantu penjua dalam mengatasi persaingan
baik dalam negeri maupun dalam negeri,
d. Memajukan perdagangan.®
Ketika seorang siswa telah mampu menguasai ilmu
tentang bisnis dan ilmu menjual maka siswa akan langsung
siap untuk bekerja seperti berdagang dan membuka usaha
bisnis. kemampuan yang paing diperhatikan dan perlu
dimiliki siswa untuk masuk dalam jurusan ini tidak terlalu
difokuskan pada mata pelgaran atau bidang pelgaran
tertentu, sSiswa hanya harus menyesuailkan dengan
perkembangan dan tujuannya.
b) Akuntansi
(1) Pengertian Akuntansi
Jurusan Akuntans merupakan jurusan yang
disediakan untuk siswa yang berminat atau memiliki
potens di bidang bisnis dan keuangan atau menjadi seorang
Akuntan. Saat masuk ke dalam jurusan Akuntansi ini, siswa
dididik dan digari serta dilatih untuk menguasai ilmu
ekonomi dan akuntansi. Menurut American Accounting
Association (AAA) dan American Institute of Certified
Public Accountants (AICPA)

Akuntansi adalah proses mengidentifikas atau
mengenai, mengukur, dan melaporkan informas
ekonomi untuk memungkinkan adanya penilaian dan
pengambilan keputusan yang jelas dan tegas bagi
mereka yang menggunakan informasi tersebut.

Akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan,
peringkasan yang tepat dan dinyatakan dalam satuan
mata uang, transaksi-transaksi dan kejadian-kejadian

8 Soekiyah Nayono, dkk, Bisnis dan Hukum Perdata Dagang .... hal. 13
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yang setidak-tidaknya bersifat finansa dan
penafsiran hasil-hasilnya ®

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami
bahwa akuntansi merupakan proses pengidentifikasian atau
pengenalan, pengukuran, pencatatan, dan pelaporan
informasi  ekonomi. Informasi ekonomi yang dihasilkan
oleh akuntans diharapkan berguna untuk penilaian dan
pengambilan keputusan bagi pihak yang memerlukan.

(2) Kegunaan Akuntansi

Saat seorang Siswa menguasa  ilmu tentang
akuntans maka siswa tersebut bisa langsung bekerja di
perusahaan atau pemasaran, dengan memanfaatkan ilmu
yang telah dikuasai. Siswa juga bisa melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi mengambil program D3,
S1, S2, S3, dengan melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi, siswa bisa berkarir lebih baik lagi, menjadi seorang
akuntan atau seorang yang ahli di bidang akuntansi dan
ekonomi. Menurut Moelyati, dkk kegunaan akuntansi
terbagi menjadi dua pihak yaitu:

1. Bagi Pihak Intern

Akuntansi berguna untuk mencapa tujuan-tujuan

berikut.

a. Perencanaan
Berdasarkan informasi yang tepat, dapat disusun
rencana kerja yang baik untuk pelaksanaan kegiatan
tahap berikutnya.

b. Pengendalian
Berdasarkan rencana dan penerapan sistem akuntansi
yang baik, dapat dikontrol atau dinilai jalannya
kegiatan perusahaan.

c. Pertanggung Jawaban

® Moelyati, dkk, Skius Akuntansi, (Jakarta : Y udistira, 2000), hal. 12
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Setelah diadakan pencatatan terhadap semua transaksi
dan kgadian, pada akhir periode disusun laporan
keuangan untuk disampaikan kepada pemilik atau
pihak ekstern lain untuk mendapat penilaian.

2. Bagi Pihak Ekstern

Akuntansi digunakan sebagai aat bantu untuk
mengambil keputusan ekonomi bagi pihak yang
memer|ukan.®

c) Bidang Spesialisasi Akuntans

Akuntans memiliki beberapa bidang spesialisasi menurut

tujuan dan profesinya yaitu:

a. Menurut Tujuannya:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Akuntans keuangan
Akuntansi managemen
Akuntansi pemeriksaan
Akuntansi biaya
Akuntansi perpajakan
Akuntans penganggaran
Akuntansi pemerintahan
Sistem akuntansi

b. Menurut Profesinya:

1)
2)
3)
4)

Akuntan public
Akuntan intern
Akuntan pemerintah
Akuntan pendidik.®®

Ketika siswa memasuki Jurusan Akuntansi, maka siswa

harus

memiliki kemampuan dalam beberapa bidang yaitu

kemampuan dalam bidang Matematika dan Bahasa Inggris,

kedua bidang ini harus dikuasai oleh siswa dikarenakan siswa

akan berhubungan dengan angka-angka, dan hitung-hitungan,

serta

rumus-rumus dan teori yang kebanyakan berbahasa

inggris.
3) Administrasi Perkantoran

a) Pengertian

Administras merupakan pelaksanaan kegiatan-kegiatan

untuk

mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan terlebih

%2 Moelyati, dkk, Siklus Akuntansi..., hal. 13
% Moelyati, dkk, Siklus Akuntansi ..., hal. 17
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dahulu. Menurut Dedi Sudirman administrasi adalah “suatu
pengabdian atau pelayanan, yaitu pemberdayaan orang-orang
dan sumber daya lainnya dalam suatu organisasi untuk
mencapai tujuan tertentu.”®

Jadi berdasarkan pernyataan di atas dapat dipahami bahwa
administrass merupakan kegiatan-kegiatan yang berhubungan
dengan kegiatan operasional seperti kegiatan surat menyurat,
ketik mengetik, tulis menulis, kearsipan dan kegiatan-kegiatan
lain di kantor. Serta proses kerjasama antara dua orang atau
lebih secara rasionadlitas untuk mencapa tujuan yang telah
ditetapkan.

b) Proses Administrasi

Sehubungan dengan pekerjaan yang dilaksanakan, dalam

pel aksanaan administras terdapat beberapa proses yaitu:

a Menghimpun, vyaitu kegiatan  mencari dan
mengusahakan segala keterangan yang tadinya belum
ada atau berserakan dimana-mana sehingga siap untuk
mempergunakan apabila diperlukan.

b. Mencatat, yaitu kegiatan membukukan seperti dalam
hal membukukan berbagai transaksi atau berbagai
keterangan yang diperlukan dengan menggunakan
peralatan tulis menulis.

c. Mengolah, vyatu kegiatan mengerjakan atau
memeproses data-data atau keterangan-keterangan
dengan maksud menyajikannya dalam bentuk yang
lebih berguna.

d. Menggandakan, yaitu kegiatan memperbanyak dengan
berbagai cara dan aat sebanyak jumlah yang
diperlukan.

e. Mengirim, yaitu kegiatan menyampaikan dari satu
pihak ke pihak lainnya dengan menggunakan berbagai
caradan aat.

f. Menaruh, yaitu kegiatan menaruh di tempat tertentu
dengan menggunakan berbagai cara dan alat.®

® Dedi Sudirman, Dasar-dasar Manajemen, (Bandung : CV. AMIRCO, 1999), hal. 11
® Dedi Sudirman, Dasar-dasar Manajemen, ..., hal. 12
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Mencapai keberhasilan dalam melaksanakan kegiatan
administrasi, kegiatan harus dilaksanakan sesuai dengan proses
atau prosedur yang ada.

c) Unsur-Unsur Administrasi

Pelaksanaan administras dapat dilakasanakan dengan baik,
tertib dan teratur maka saat pelaksanaan harus menerapkan
beberapa unsur yaitu:

Pengorganisasian (Organizing)

M angjemen (M anagement)

Kepegawaian (Personalia)

Tata hubungan / komunikasi (Relationship /
communication)

Keuangan (Finansial)

Perbekalan (Logistic)

K etatausahaan (Recording)

. Perwakilan/Hubungan Masyarakat (Public Relation)®
Keseluruhan unsur-unsur administrass di  atas saling

berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Untuk kelancaran

AOODNPRE

N O

administrasi seluruh unsur administrasi tersebut harus dipenuhi.

Jurusan Administrasi Perkantoran merupakan jurusan yang
ditujukan dan disesuaikan untuk siswa yang ingin atau
berpotens bekerja di perkantoran, dalam jurusan administrasi
perkantoran ini siswa dididik dan dilatih untuk bisa bekerja di
perkantoran atau perusahaan. Siswa dipersiapkan untuk bekerja
di kantor baik menjadi administrator, kariawan maupun
sekretaris.

Siswa yang masuk ke dalam Jurusan Administras
Perkantoran diminta untuk memiliki beberapa kemampuan
terutama dalam bidang verba atau komunikasi, kemampuan
yang perlu dimiliki yaitu kemampuan berbahasa terutama
Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, ha ini dikarenakan
siswa yang akan bekerja di kantor atau perusahaan akan banyak

% Dedi Sudirman, Dasar-dasar Manajemen, ..., hal. 17



40

komunikasi dengan rekan kerja maupun pihak-pihak yang
terkait dengan kantor dan perusahaan.
2) Peminatan Bidang Teknologi dan Rekayasa
Daam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2014 pasal 9, ayat 1 (a)
tentang Peminatan pada Pendidikan Menengah, Pedoman
Peminatan pada Pendidikan Menengah:

Peminatan Bidang Keuruan Teknologi dan Rekayasa

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a berisi kelompok

mata pelgaran Dasar Bidang Kegjuruan yang meliputi:

a  Fiska

b. Kimig; dan

c.  Gambar Teknik.”

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa

peminatan bidang kejuruan teknologi rekayasa lebih mengarah
kepada mata pelgaran yang berhubungan dengan [Iimu

Pengetahuan Alam (1PA) seperti fisika, kimia, dan gambar teknik.

Teknik Komputer Jaringan (TKJ)
a) Pengertian
Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin
pesat, maka setigp individu di tuntut untuk terus berusaha
mengembangkan kemampuan yang dimiliki. Salah satunya
yaitu teknik komputer jaringan (TKJ), yang dimaksud dengan
TKJadaah

Teknik Komputer dan Jaringan merupakan ilmu
berbasis Teknologi Informasi dan Komunikas terkait
kemampuan agoritma, dan pemrograman komputer,
perakitan komputer, perakitan jaringan komputer, dan
pengoperasian perangkat lunak, dan internet. Teknik
komputer, dan jaringan juga membutuhkan pemahaman di
bidang teknik listrik, dan ilmu komputer sehingga mampu

®Salinan Lampiran Permendikbud No.64 ...hal. 5
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mengembangkan, dan mengintegrasikan perangkat lunak,
dan perangkat keras.®®
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa

Teknologi informasi merupakan suatu ilmu yang berkaitan
dengan pengkajian teknologi seperti pengoperasian komputer,
baik perangkat keras maupun perangkat lunak.

Sebagian SMK menyediakan jurusan Teknik Komputer
Jaringan (TKJ). Pada jurusan TKJ ini bidang pelgaran dan
mata pelgaran yang lebih diutamakan sebagai syarat untuk
masuk ke dalam jurusan TKJ yaitu IPA, Matematika serta
bahasa Inggris. Hal ini disebabkan dalam jurusan TKJini siswa
akan mempelgari pola kerja dan perakitan komputer yang
berkaitan dengan ilmu Fisika. Serta dalam sistem komputer dan
zaman sekarang siswa harus mampu dan sanggup memahami
Bahasa Inggris, dan mampu berkomunikasi dengan baik.
Manfaat

Mempelgari [Imu Teknik Komputer Jaringan (TKJ) sangat
bermanfaat bagi setiap individu terutama dalam kehidupan
sehari-hari maupun dalam dunia kerja, beberapa manfaat yaitu:

1. memahami cara mengoperasikan komputer tingkat
dasar

2. menghindari  kerusakan pada komputer yang
diakibatkan oleh prosedur mematikan komputer yang
salah

3. mampu mengoperasikan sistem operas dasar yang
sering digunakan di industri

4. mampu mengoperasikan komputer yang terhubung pada
jaringan lokal komputer®

berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa TKJ
sangat bermanfaat terutama mengoperasikan komputer secara

baik dan benar.

Bidang pekerjaan

®\\ikipedia.web.id diakses tanggal 10 Oktober 2016
®\Wikipedia.web.id diakses tanggal 10 Oktober 2016
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Penguasaan ilmu dan teknologi sangat bermanfaat untuk
perkembangan dan karir pekerjaan kedepannya, beberapa
bidang pekerjaan yang berhubungan dengan Teknik Komputer

Jaringan yaitu:

Bidang pekerjaan yang dapat diis oleh tamatan
kompetensi keahlian teknik komputer, dan jaringan antara
lain:

Penyediajasa layanan internet
Jaringan nirkabel

Administrator server

Integrator komputer

Integrator VOIP

Administrator Linux

Integrator, dan administrator jaringan

h. Administrator web.”

Berdasarkan seluruh penjelasan di atas dapat dipahami bahwa

@ rpo0 oW

setigp siswa harus berminat dan memiliki kemampuan dan menguasai
ilmu-ilmu yang telah menjadi syarat dalam setiap bidang dan jurusan.
Dalan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 64 Tahun 2014 tentang Peminatan pada Pendidikan
Menengah, Pedoman Peminatan pada Pendidikan Menengah, pada
pasal 10 dijelaskan bahwa:

(1) Setiap Program Keguruan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7
ayat (4) beris kelompok mata pelgjaran Dasar Program
Kegjuruan.

(2) Setigp Paket Kegjuruan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7
ayat (5) beris kelompok mata pelgjaran Paket Keuruan.

(3) Mata pelgaran Dasar Program Kejuruan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan mata pelgaran Paket Keguruan
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan lebih lanjut
oleh Direktur Jenderal Pendidikan Menengah.

Serta pada pasal 11 juga dijelaskan bahwa:

(1) Pemilihan peminatan pada SMK/MAK dilakukan untuk:
a  Program Kguruan; dan
b. Paket Keguruan.

"\ikipedia.web.id diakses tanggal 10 Oktober 2016
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(2) Pemilihan peminatan Program Keuruan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a dilakukan peserta didik pada
saat mendaftar.

(3 Penetgpan peminatan Program Keuruan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) didasarkan atas:

a  nila Rapor SMP/IMTsKelas X atau yang sedergjat;

b. nilai Ujian Nasional SMP/MTs atau yang sedergjat; dan

c. rekomendasi guru Bimbingan dan Konseling/Konselor di
SMP/MTs atau yang sederajat.

(4) Pemilihan peminatan Paket Kguruan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b dilakukan peserta didik pada akhir
semester 2 (dua).

(5) Penetapan peminatan Paket Keguruan sebagaimana dimaksud
pada ayat (4) didasarkan atas:

a.  nila Rapor semester 1 (satu) dan semester 2 (dua) Kelas
X; dan rekomendas guru Bimbingan dan
Konseling/K onselor.”™
B. Pendlitian yang Relevan

Penelitian penulis relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fidola
Oktafiani (10 103 105) dengan judul “Pelaksanaan Himpunan Data untuk
Konseling Karir di SMKN 1 Batusangkar”. Isi penelitian yang dilakukannya
terkait dengan pemanfaatan data dalam pelaksanaan Konseling Karir.
Penelitiannya relevan dengan penelitian penulis yaitunya berkaitan dengan
pemanfaatan data siswa, karena dalam hal ini penulis meneliti tentang
pemanfaatan himpunan data dalam pelaksanaan layanan penempatan dan
penyaluran kejuruan siswa.

Penelitian penulis juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rostam (137.084) dengan judul “Pemanfaatan Data Siswa dalam Penyusunan
Program Konseling di SMPN 2 Batusangkar”, pada tahun 2012 yang
dilakukan di SMPN 2 Batusangkar. Isi penelitian yang dilakukan terkait
dengan pemanfaatan data siswa dalam penyusunan program konseling yang
ada di sekolah yang diteliti. Relevannya penelitian dengan penulis yaitu
berkaitan dengan pemanfaatan data siswa, karena dalam hal ini penulis
meneliti tentang pemanfaatan himpunan data dalam pelaksanaan layanan

penempatan dan penyaluran.

"salinan Lampiran Permendikbud No.64 ...hal. 6 - 7
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Keterangan:

Berdasarkan kerangka berpikir di atas terlihat bahwa proses pemanfaatan
data dalam pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran peserta didik
yang dilaksanakan oleh guru BK di sekolah. Tindakan yang dilaksanakan
yaitu konselor memanfaatkan data yang diperoleh dari data siswa, data orang
tua, dan data sekolah, data tersebut menghimpun dan mengolah untuk
penjurusan.

Setelah melaksanakan himpunan data selanjutnya konselor bisa
mel aksanakan layanan penempatan dan penyaluran pada jurusan yang tersedia
di SMKN 1 Batusangkar dengan berpatokan dan berpedoman kepada data
yang telah ada dan diolah tersebut.



BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

Pertanyaan Penelitian
Bagaimanakah pemanfaatan himpunan data dalam pelaksanaan

layanan penempatan dan penyaluran jurusan di SMKN 1 Batusangkar?

Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh gambaran
tentangpemanfaatan himpunan data dalam pelaksanaan layanan penempatan

dan penyaluran jurusan di SMKN 1 Batusangkar?

. Waktu dan Tempat

Waktu penelitian dilaksanakan dimulai tangga 23 Desember 2016
sampai dengan 23 Februari 2017, dan berlokasi di SMKN 1 Batusangkar

M etode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
metode penelitian deskriptif kualitatif (qualitative research) menurut Emzir,
“Penelitian deskriptif (descriptive research) adalah penelitian yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai suatu gejala yang ada
yaitu kejadian, gejala menurut apa adanya pada saat penelitian.”"?
Memperkuat pendapat tadi, Desmita juga menjelaskan bahwa “Penelitian
deskriptif ~ (descriptive research) adalah penelitian yang berusaha
mendeskripsikan atau menggambarkan suatu gejala atau peristiwa yang
sedang terjadi.”"

Menurut Sudarwan Danim, “penelitian kualitatif adalah pendekatan

sistematis dan subjektif yang digunakan untuk menjelaskan pengalaman hidup

2 Emzir, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo,

2008), hal. 174

8

% Desmita, Diktat Metode Penelitian, (Batusangkar: STAIN Batusangkar Press 2006), h.
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dan memberikan makna atasnya”.”* Sedangkan menurut Djam’an Satori dan
Aan Komariah juga menjelaskan bahwa:

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada
quality atau hal yang terpenting dari sifat suatu barang/jasa. Hal
terpenting dari suatu barang atau jasa berupa kejadian/fenomena/gejala
sosial adalah makna dibalik kejadian tersebutyang dapat dijadikan
pelgaran berharga bagi suatu pengembangan konsep teori. Jangan
sampal sesuatu yang berharga tersebut berlaku bersama waktu tanpa
meninggalkan manfaat. Penelitian kualitatif dapat didesain untuk
memberikan sumbangannya terhadap teori, praktis, kebijakan,
masal ah-masal ah sosial dan tindakan. ™
Memperkuat pendapat di atas, Abdul Halim Hanafi menjelaskan

bahwa

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang ingin mencari
makna kontekstual secara menyeluruh (holistic) bedasarkan fakta-fakta
(tindakan, ucapan, sikap, dsb) yang dilakukan subjek penelitian dalam
latar alamiah secara emic, menurut yang dikonstruk subjek penelitian
untuk membangun teori (nomotertik, mencari hukum keberlakuan
umum).”®

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa penelitian kualitatif
merupakan jenis penelitian yang menggambarkan suatu kondisi tentang
prilaku, persepsi, pengetahuan, fenomena dan fakta serta yang lain dan
sebagainya secara sistematis dan subjektif. Penelitian kualitatif bermaksud
untuk memberi makna atas fenomena dan peneliti harus memerankan dirinya
secara aktif dalam keseluruhan proses penelitian, sebagaimana dijelaskan
Sudarwan Danim bahwa pada penelitian kualitatif “peneliti sebagai instrumen
utama, dengan pendekatan utama observasi dan wawancara”’’. Dengan
mengunakan alat ungkap observasi dan wawancara, diharapkan peneliti Iebih
mudah mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenal

fenomena yang terkait dengan fokus penelitian.

™ Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hal. 32

™ Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Alfabeta, 2012), hal. 22

"® Abdul Halim Hanafi, Metode Penelitian Bahasa untuk Penelitian, Tesis, dan Disertasi,
(Jakarta: Diabit Media Press, 2011), hal. 92

" Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif ...., hal. 16
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Peneliti menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dalam penelitian
ini, karena peneliti bermaksud menggambarkan dan mengeksplorasi fenomena
bagaimana pemanfaatan himpunan data dalam pelaksanaan layanan
penempatan dan penyaluran jurusan di SMKN 1 Batusangkar.

1. Sumber Data
Sumber data merupakan hal yang sangat penting dan berpengaruh
dalam sebuah penelitian. Data dalam penelitian kualitatif dikelompokan
menjadi dua, yaitu data utama, dan data tambahan. Lofland dalam Lexy J.
Moleong menyatakan bahwa “sumber data utama dalam penelitian
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan
seperti dokumen dan lain-lain”.”® Berdasarkan penjelasan tersebut dapat
dipahami bahwa data dibagi menjadi dua, yaitu data utama dan data
tambahan.
a DataUtama
Adapun yang menjadi data utama dalam penelitian yang peneliti
laksanakan ini adalah seorang Konselor di SMKN 1 Batusangkar, satu
orang Wakil Kepala Sekolah bidang Humas, dan seorang Kepala Tata
Usaha (TU) yang terlibat langsung dalam proses penempatan dan
penyaluran jurusan siswa baru di SMKN 1 Batusangkar.
b. Datatambahan
Data tambahan yang ada di SMKN 1 Batusangkar, Seperti
dokumen-dokumen siswa, hasil tes, dan lain-lain yang dibutuhkan
dalam pelaksanaan penelitian.
2. Metode Pengumpulan Data
Adapun untuk mengetahui pemanfaatan himpunan data dalam
pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran penjurusan yang
dilaksanakan di SMKN 1 Batusangkar, peneliti menggunakan teknik

pengumpul data dalam bentuk teknik wawancara dan teknik dokumentasi.

"8 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rosda Karya, 2006), hal. 157
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a. Teknik Wawancara

Wawancara adalah, “suatu cara mengumpulkan data dengan
jalan mengajukan pertanyaan secara lisan kepada sumber data dan
sumber data juga memberikan jawaban secara lisan”.” Wawancara
biasanya dilakukan kepada sgumlah responden yang jumlahnya
relatif terbatas dan memungkinkan bagi peneliti untuk mengadakan
kontak |angsung secara berulang-ulang sesuai dengan keperluan.

Sebelum melaksanakan wawancara peneliti akan menyusun
pedoman wawancara, wawancara dilaksanakan secara berhadapan
dengan menggukan  beberapa pertanyaan tentang pemanfaatan
himpunan data dalamn pelaksanaan layanan penempatan dan
penyaluran kejuruan.

Jadi penulis akan melakukan wawancara secara langsung
terhadap subjek yang akan diteliti yaitu guru BK atau Konselor
SMKN 1 Batusangkar, untuk memperoleh data tentang pemanfaatan
himpunan data dalamn pelaksanaan layanan penempatan dan

penyaluran kejuruan tersebut. Kisi-kisi wawancara yaitu:

Tabd. 1
Kisi-kisi Pedoman Wawancar a
Fokus Sub Fukos Indikator No Jumlah
Item
Data-data yang [1. Data yang 1. Proses 1,23 3
dihimpun dan dihimpun dalam penghimpunan
dimanfatkan kegiatan data
dalam layanan pendukung
penemptan dan | himpunan data di
penyaluran SMKN 1
aspek Batusangkar
penjurusan
2. Dataapasgayang | 1. Menghimpun 4 1
dimanfaatkan data pribadi
dalam pelaksanaan
layanan 2. Menghimpun 5 1
penempatan dan data umum

" Hadeli, Metode Penelitian Pendidikan, (padang: PT Ciputat Press, 2006), hal. 8
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penyaluran di
SMKN 1
Batusangkar
3.Bagaimana 1. Tahapan 6,7 2
pel aksanaan layanan
layanan penempatan
penempatan dan dan penyaluran
penyaluran oleh 2. Proses 8,9 2
Guru BK pada saat penjurusan
penjurusan siswa
di SMKN 1
Batusangkar
4. Bagaimana 1. Memilihdata | 10,11, 3
pel aksanaan yang bisa 12
pemanfaatan digunakan
gglmpunm dda D peaksanaan | 13,14, 3
am penempatan 15
pelaksanaan dan penyaluan
penempatan jurusan
jurusan di SMKN berdasarkan
1 Batusangkar?. data yang
dihimpun
Total 15

b. Teknik dokumentas

Teknik pengumpulan data dokumentasi juga berperan besar
dalam penelitian kualitatif. A.S Hornby (dalam Djam’an Satori dan
Aan Komariah) menjelaskan bahwa “dokumentasi adalah suatu
tertulis atau dicetak untuk digunakan sebagai suatu catatan atau
bukti”.®

Dokumentas merupakan cara mengumpulkan data yang
menghasilkan catatan penting yang berhubungan dengan objek yang

% Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif.... , hal. 146
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diteliti, dokumen yang diperoleh berupa pemanfaatan himpunan data
dalam pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran kejuruan.
Validitas Data

Vdiditas membuktikan hasil yang diamati sesua dengan
kenyataan dan sesuai dengan kegadian yang terjadi, Menurut Sugiyono
valid berarti “Instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur”.®* Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami
bahwa validitas untuk membuktikan hasil yang akan diamati dan
mengukur sesuatu dalam penelitian.

Validitas data juga digunakan triangulasi. Sugiyono menjelaskan
triangulasi adalah *“sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada”.®* Jadi, dapat dipahami bahwa triangulasi adalah dimana
peneliti mengumpulkan data serta langsung menguji kredibilitas data,
mengecek kreadibilias data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan
berbagai sumber data. Data valid merupakan data yang tidak berbeda
antara data yang dilaporkan peneliti dengan data sesungguhnya yang
terjadi pada objek pendlitian.

Sugiyono membagi trianggulasi dalam tiga macam, yaitu:

a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa
sumber, sebagai contoh, untuk menguji kredibilitas data tentang
data tentang perilaku murid, maka pengumpulan data dan
pengujian data yang telah diperoleh dapat ke guru, teman murid
yang bersangkutan dan orang tuanya. Dan data yang telah
dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan
selanjutnya dimintakan kesepakatan dari tiga sumber data tersebut.

b. Triangulasi Teknik

8 sugiyono, Metodologi Penelitian (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,

(Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 121

hal. 241

% sugiyono, Metodologi Penelitian (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R& D, ...,
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Triangulas teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek kepada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu
dicek dengan observasi, dokumentas atau kuisioner. Bila dengan
tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data
yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut
kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk
memastikan data mana yang dianggap benar.
c. Triangulas Waktu

Waktu juga mempengaruhi kredibilitas data Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari saat
narasumber masih segar, belum banyak masalah akan memberikan
data yang lebih valid sehingga kredibel. Untuk itu dalam rangka
pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam
waktu atau Situasi yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-
ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.®

Peneliti menggunakan triangulasi teknik sebagai validitas data.
Triangulasi teknik ini bertujuan untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara, mengecek kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Penulis menguji keabsahan data yang didapat dari
guru, konselor di SMKN 1 Batusangkar, melaui wawancara dan
pengumpulan dokumen-dokumen yang digunakan untuk himpunan data
dan dimanfaatkan untuk melaksanakan layanan penempatan dan
penyaluran. Apabila terdapat data-data yang berbeda-beda, maka pendliti
akan melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang
bersangkutan untuk memastikan data yang benar.

4. AnalisisData

Penelitian ini penulis memakai analisis data yang bersifat deskriptif
kualitatif. Menurut Ardimen dan Dian Erhan Saputra, andlisis data
kualitatif adalah:

Upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang

8 Sugiyono, Metodologi Penelitian (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, ...,
hal. 373-374
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dapat dikelola, mengsistensiskannya, mencari dan menemukan
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelgari dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.®*
Menurut Sudarwan Danim, analisis data kualitatif

Proses pencandraan (description) dan penyusunan transkrip
interview serta material lain yang telah terkumpul. Maksudnya,
agar peneliti dapat menyempurnakan pemahaman terhadap data
tersebut untuk kemudian menygjikannya kepada orang lain yang
lebih jelas tentang apa yang telah ditemukan atau dapatkan dari
lapangan.®®
Menurut Sugiyono

Anadlisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data
ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan
sintesis, menyususn ke dalam pola, memilih mana yang penting
dan yang akan dipelgari dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.®®
Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami, bahwa analisis data

merupakan proses mencari dan menyusun data. Data yang telah diperoleh
dari sumber selanjutnya dijabarkan dan menyusun data sehingga menjadi
sederhana dan mudah dipahami oleh peneliti maupun pembaca atau orang
lain. Menurut Desmita analisis data adalah, “suatu proses penyederhanaan
data ke dalam bentuk yang lebih mudah untuk dibaca dan
diinterpretasikan”.?’

Analisis data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan
dua cara, sebagaimana yang dijelaskan olen Sudarwan Danim, yaitu: “a)
analisis data ketika peneliti masih di lapangan , dan b) analisis data setelah
kembali dari lapangan”.®

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami analisis data dalam
penelitian kualitatif dilakukan dengan dua langkah, langkah pertama

8 Ardimen dan Dian Erhan Saputra, Metodologi Penelitian dalam Konseling,

(Batusangkar: STAIN Batusangkar, 2010), hal. 97

hal. 244

% Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif ...., hal. 209-210
% sSugiyono, Metodologi Penelitian (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R& D, ...,

8" Desmita, Diktat Metode Penelitian, ...., hal. 8
8 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif ...., hal. 210



peneliti melakukan analisis data di lapangan, setelah itu dilanjutkan
dengan analisis data setelah peneliti kembali dari lapangan.

Pada penelitian ini penulis memakai analisis deskriptif kualitatif
dimana penulis menganalisis hasil dari berbagai koresponden yang
dilakukan pada guru pembimbing, kepala sekolah, muapun tata usaha
sekolah, untuk melihat dan mendapatkan gambaran-gambaran yang sesuai
dengan data dari lapangan, kemudian diolah dengan menggunakan
langkah-langakah sebagai berikut:

a. Menghimpun sumber-sumber data yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti

b. Membaca, menelaah dan mencatat sumber-sumber data yang telah
dikumpulkan

c. Membahas masalah-masalah yang digukan dan mengenterprestasikan
berdasarkan pandangan para pakar sehingga bisa mengekplorasi
masalah.

d. Menarik kesimpulan, kesimpulan awa yang dikemukakan masih
bersifat sementara dan dapat berubah bila ditemukan bukti-bukti yang
kuat pada tahap berikutnya yang akan menjadi kesimpulan akhir

Hasil analisis yang telah dilakukan akan memberikan pemahaman
tentang pemanfaatan himpunan data dalam pelaksanaan layanan
penempatan dan penyaluran jurusan di SMKN 1 Batusangkar, yang

akhirnya diambil suatu kesimpulan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data

Pada bab ini penulis memaparkan hasil penelitian tentang pemanfaatan
himpunan data dalam pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran di
SMKN 1 Batusangkar. Untuk memperoleh data dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode wawancara (interview).

Responden dalam penedlitian ini adalah seorang guru BK yang ada di
SMKN 1 Batusangkar, Bapak kepaa Tata Usaha (TU), serta Bapak wakil
Humas. Pengumpulan data dengan metode wawancara penulis menggunakan
pedoman wawancara sebagai panduan untuk menanyakan aspek yang akan
diungkap terkait dengan pemanfaatan himpunan data dalam pelaksanaan
layanan penempatan dan penyaluran di SMKN 1 Batusangkar.

Sebelum penulis menguraikan lebih lanjut, penulis memaparkan
terlebih dahulu terkait dengan beberapa aspek yang akan diungkap melalui
wawancara yang berhubungan dengan pemanfaatan himpunan data dalam
pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran di SMKN 1 Batusangkar,
sebagai berikut:

1. Data yang dihimpun dalam kegiatan himpunan data di SMKN 1
Batusangkar.

2. Data yang dimanfaatkan dalam pelaksanaan layanan Penempatan dan
Penyaluran di SMKN 1 Batusangkar.

3. Pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran oleh Guru BK pada saat
penjurusan siswadi SMKN 1 Batusangkar.

4. Pemanfaatan himpunan data dalam pelaksanaan penempatan jurusan di
SMKN 1 Batusangkar.
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B. Temuan Penelitian
Pengolahan data dalam penelitian tentang pemanfaatan himpunan data
dalam pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran di SMKN 1
Batusangkar, dijabarkan sebagai berikut:
1. Data yang dihimpun dalam kegiatan himpunan data di SMKN 1
Batusangkar.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan guru
bimbingan dan konseling di SMKN 1 Batusangkar, maka diperoleh data
seperti yang tertera berikut ini:

a. Sumber data yang dihimpun menjadi himpunan data
Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru Bimbingan dan
Konseling adalah sebagai berikut:

Data-data yang Bapak dapatkan untuk dihimpun menjadi
himpunan data bersumber dari seluruh pihak yang terkait,
seperti data siswa, data keluarga, data sekolah, dan data lainnya
yang bisa dimanfaatkan, data yang berasal dari seluruh pihak
tersebut akan dihimpun untuk menjadi himpunan data yang
bisa dimanfaatkan untuk membantu pelaksanaan layanan
konseling di sekolah.®

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa
data-data yang dihimpun oleh guru bimbingan dan konseling di
SMKN 1 Batusangkar berasal dan bersumber dari keselururahan data
yang tersedia, data dari siswa, data dari keluarga, data dari sekolah,
dan data-data dari sumber lain. Data dari siswa adalah data yang
berkaitan dengan kondisi diri siswa secara keseluruhan, kondis fisik,
kondisi psikis, kecerdasan dan intelegensi, ekonomi dan lain-lain.
Data dari keluarga menjelaskan tentang kondisi keluarga siswa. Data
dari sekolah adalah data yang diperoleh dari sekolah siswa
sebelumnya. Keselururah sumber data tersebut akan dikumpulkan,

diolah dan dihimpun untuk menjadi himpunan data siswa, dengan

¥ YL, Guru BK, Wawancara Pribadi, (Batusangkar, 12 Januari 2017 dan 3 Februari
2017)..
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memanfaatkan himpunan data yang telah tersedia akan membantu
pel aksanaan layanan konseling di sekolah.
b. Instrumen yang digunakan dalam menhimpun data
Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru Bimbingan dan
Konseling adalah sebagal berikut:

Pada saat menghimpun data Bapak menggunakan kedua
instrumen yang biasa digunakan untuk menghimpun data yaitu
instrumen tes dan instrumen non tes.

1) Instrumen tes yang Bapak gunakan yaitu tes intelegens,
tes bakat dan minat, tes psikologi, dan tes lainnya. Hasil
dari instrumen yang digunakan ini akan membentuk
data-data yang kemudian akan dihimpun untuk menjadi
himpunan data

2) Instrumen non tes yang digunakan yaitu angket, isian
dlatg,Vawencara dan lain” shagaya | ngtrymen non tes yang
Bapak gunakan akan menggambarkan secara nyata
bagaimana kondisi diri siswa sebagaimana adanya.*’

Selanjutnya penulis melaksanakan wawancara dengan Bapak
Wakil Humas. Hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Wakil

Humas adal ah sebagai berikut:

Pada saat membantu guru Bimbingan dan Konseling
mengumpulkan atau menghimpun data Bapak menggunakan
angket, angket yang tersedia harus diis oleh siswa secara
lengkap dan jelas, dan kemudian data yang ada akan diberikan
kepada guru Bimbingan dan Konseling untuk diolah atau
dihimpun.**

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa
pada saat menghimpun data guru bimbingan dan konseling
menggunakan seluruh instrumen yang bisa digunakan untuk
mendapakan data siswa secara lengkap, jelas dan tepat. pertama
Instrumen yang digunakan berbentuk instrumen tes yaitu instrumen

yang digunakan untuk mengukur dan mencari tahu kualitas kondisi

% YL, Guru BK, Wawancara Pribadi, (Batusangkar, 12 Januari 2017).
Y |F, Wakil Humas, Wawancara Pribadi, (Batusangkar, 3 Februari 2017).
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siswa dan perkembangannya, instrumen tes yang digunakan yaitu tes
intelegens, tes bakat dan minat, tes psikologi, dan tes lainnya.

Kedua instrumen yang digunakan yaitu intsrumen non tes,
instrumen non tes merupakan instrumen yang digunakan untuk
melihat gambaran dan mencari tahu tentang bagaimana kondisi siswa
sebagaimana adanya, instrumen non tes yang digunakan yaitu angket,
isan data wawancara dan lain sebagainya. Dari kedua instrumen
tersebut akan mendapatkan hasil yang akan dihimpun untuk menjadi
himpunan data.

c. Pihak yang dilibatkan dalam menghimpun data

Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru Bimbingan dan

Konseling adalah sebagai berikut:

Saat pelaksanaan himpunan data Bapak melibatkan seluruh
pihak yang ada di sekolah untuk membantu pelaksanaan
himpunan data, pihak yang dilibatkan yaitu guru bimbingan
dan konseling, kepala sekolah, seluruh guru mata pelgjaran dan
karyawan (staf) Tata Usaha (TU). Seluruh pihak yang
dilibatkan akan membantu terlaksananya himpunan data.*?
Selanjutnya penulis melaksanakan wawancara dengan Bapak

Wakil Humas. Hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Wakil
Humas adal ah sebagai berikut:

Saat guru Bimbingan dan Konsding melaksanakan
kegiatan himpunan data, guru Bimbingan dan Konseling
meminta kepada Bapak untuk membantu menggumpulkan
data, dan Bapak menggak seluruh Guru dan Staf untuk
membantu mengumpulkan data, jadi seluruh pihak dilibatkan
untuk membantu menghimpun data.*?

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa pada

saat guru bimbingan dan konseling melaksanakan atau menghimpun
data seluruh pihak yang ada di sekolah dilibatkan untuk membantu
terlaksananya penghimpunan seluruh data tersebut. Setiap pihak yang
dilibatkan memiliki tugas khusus dalam pelaksanaan himpunan data.

2YL, Guru BK, Wawancara Pribadi, (Batusangkar, 12 Januari 2017).
%L, Wakil Humas, Wawancara Pribadi, (Batusangkar, 3 Februari 2017).
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kepala sekolah mengkoordinir seluruh pelaksanaan, guru mata
pelgaran dan karyawan tata usaha membantu melaksanakan
instrumen dan memberikan data yang diperolen kepada guru
bimbingan dan konseling untuk diolah dan di himpun menjadi
himpunan data.
2. Data yang dimanfaatkan dalam pelaksanaan layanan Penempatan
dan Penyaluran di SMKN 1 Batusangkar.
a. Caramenghimpun data pribadi siswa
Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru Bimbingan dan
Konseling adalah sebagal berikut:

Selama ini Bapak menggabungkan dan kolaborasi data-data
yang ada secara keseluruhan untuk menjadi himpunan data,
Bapak mengumpulkan data yang Bapak dapatkan sendiri dari
instrumen-instrumen yang digunakan, kemudian ditambah dari
data yang diperoleh dari pihak lain yang terkait dengan siswa,
seperti keluarga, sekolah sebelumnya (SMP/MTs).

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dilihat bahwa guru
bimbingan dan konseling mengabungkan dan mengkolaborasikan
seluruh data yang ada dan data yang diperoleh guru bimbingan dan
konseling. Data-data tersebut berasal dari instrumen tes dan non tes
yang dilaksanakan dan ditambah data-data dari kel uarga siswa dan data
sekolah sebelumnya seperti hasil belgar, hasil tes dan informasi-
informasi yang dibutuhkan.

b. Dataumum yang dhimpun

Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru Bimbingan dan

Konseling adalah sebagai berikut:

Data umum yang Bapak himpun terdiri dari beberapa bentuk
data, data dari buku-buku yang dibutuhkan, serta informasi-
informasi umum dan file-file yang bisa diperoleh dari surat kabar
dan internet yang bisa digunakan. Setelah mendapatkan data-data
tersebut data akan dihimpun dan diolah untuk menjadi himpunan
data.®

%YL, Guru BK, Wawancara Pribadi, (Batusangkar, 12 Januari 2017).
% YL, Guru BK, Wawancara Pribadi, (Batusangkar, 12 Januari 2017).
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dilihat bahwa guru
bimbingan dan konseling menghimpun data umum berdasakan data-
data umum yang didapat dari buku, informasi surat kabar, dan internet.
Data dari buku bisa berbentuk teori-teori yang berhubungan tentang
perkembangan diri siswa. Selanjutnya informasi dari surat kabar dan
internet yang bisa digunakan untuk siswa, seperti informasi Karir,
informasi penyaluran perguruan tinggi dan lain sebagainya yang dirasa
bisa dimanfaatakan.

3. Pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran oleh Guru BK
pada saat penjurusan siswadi SMKN 1 Batusangkar.
a. Pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran setiap tahun

Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru Bimbingan dan

Konseling adalah sebagai berikut:

Sdlama ini pelaksanaan layanan penempatan dan
penyaluran terlaksana dengan baik, dan bisa mencapai hasil yang
sesual dengan yang diharapkan. namun masih terdapat beberapa
masal ah yang mengganggu pelaksanaan layanan penempatan dan
penyaluran tersebut, seperti kendala waktu yang tidak cukup atau
tidak sesuai, kurang tepatnya penempatan atau penyaluran yang
dilaksanakan. Tapi masalah tersebut masih bisa diatasi sehingga
semua terl aksana dengan baik.*

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas, maka
dapat diketahui bahwa pelaksanaan layanan penempatan dan
penyaluran yang dilaksanakan oleh guru bimbingan dan konseling di
SMKN 1 Batusangkar terlaksana dengan baik, tapi masih terdapat
beberapa masalah yang mengganggu pel aksanaan layanan penempatan
dan penyaluran tersebut, masalah yang terjadi seperti masalah waktu,
waktu pelaksanaan terkadang tidak sesuai dengan rencana, masalah
tidak tepat, masalah ini terjadi karena tidak tepat atau tidak sesual
penempatan dan penyaluran dengan kondis atau keinginan, bakat dan

minat siswa Namun semua masalah tersebut masih bisa diatad,

%YL, Guru BK, Wawancara Pribadi, (Batusangkar, 16 Januari 2017).
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sehingga layanan penempatan dan penyaluran tetap bisa terlaksana
dengan baik.
b. Aspek-aspek layanan penempatan dan penyaluran di sekolah
Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru Bimbingan dan
Konseling adalah sebagal berikut:

Aspek yang Bapak laksanakan secara forma dan selau
setiap tahun adalah aspek penempatan dan penyaluran ke dalam
kegiatan ekstrakurikuler dan penempatan dan penyaluran ke
jurusan/program studi. Sementara aspek penempatan dan
penyaluran di dalam kelas dan penempatan dan penyaluran ke
dalam kelompok belgjar tidak terlaksana secara formal dan tidak
selalu terlaksana, karena penempatan dan penyaluran di dalam
kelas dan ke dalam kelompok belgar hanya dilaksanakan jika
dibutuhkan.?’

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa
guru bimbingan dan konseling di SMKN 1 Batusangkar melaksanakan
aspek penempatan dan penyaluran pada kegiatan ekstrakurikuler dan
penjurusan/program studi secara forma dan teratur. Penyauran
ekstrakurikuler dilaksanakan untuk siswa yang memiliki potensi dan
bakat di bidang yang sesua dengan kemampuannya, seperti sains dan
olah raga. Penempatan penjurusan dilaksanakan setigp tahun untuk
mengis setiap jurusan yang tersediadi SMKN 1 Batusangkar.

Sementara penempatan di dalam kelas dan kelompok belgar
tidak dilaksanakan secara formal, karena penempatan di dalam kelas
dan kelompok belgjar hanya dilaksanakan jika dibutuhkan, seperti
terjadi masalah dalam proses PBM di dalam kelas, apabila ada siswa
yang mengalami kesulitan untuk belgjar sendiri. aspek penempatan dan
penyaluran ini bisa dilaksanakan oleh guru mata pelgaran atau wali
kelas.

%YL, Guru BK, Wawancara Pribadi, (Batusangkar, 16 Januari 2017).
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c. Pelaksanaan penjurusan di sekolah

Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru Bimbingan dan
Konseling menyatakan bahwa:

Layanan penempatan dan penyaluran yang Bapak
laksanakan di SMKN 1 Batusangkar sesuai dengan prosedur dan
langkah-langkah dalam bimbingan dan konseling vyaitu
perencanaan, pengorganisasian unsur dan sarana layanan,
pel saksanaan, penilaian, tindak |anjut dan laporan.®®
Selanjutnya penulis melaksanakan wawancara dengan Bapak

Ketua Tata Usaha (TU). Hasll wawancara yang dilakukan dengan
Bapak Ketua Tata Usaha (TU) adalah sebagai berikut:

Kegiatan penjurusan dilaksanakan secara forma setiap
tahun, yang mana kegiatan penjurusan dilaksanakan berujuan
untuk menempatkan siswa pada jurusan yang tersedia, dan
penjurusan melibatkan guru Bimbingan dan Konseling untuk
membantu menempatkan siswa pada jurusan yang sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki masing-masing siswa.*

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa guru

bimbingan dan konseling di SMKN 1 Batusangkar melaksanakan
layanan penempatan dan penyaluran sesuai prosedur dan langkah-
langkah dalam bimbingan dan konseling. Prosedur dan langkah-
langkah pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran terdiri dari
a) perencanaan, b) pengorganisasian unsur dan sarana layanan, c) hasil,
d) penilaian, €) tindak lanjut dan laporan. Kepala Tata Usaha
menjelaskan bahwa penjurusan dilaksanakan secara forma setiap
tahun untuk menempatkan siswa pada jurusan yang sesuai dengan
kemampuan siswa tersebut.
. Syarat dan kriteria khusus yang ditetapkan setiap jurusan

Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru Bimbingan dan
Konseling, informan menyatakan

Untuk siswa yang ingin masuk ke dalam salah satu jurusan
yang tersedia di SMKN 1 Batusangkar Bapak berpedoman

% YL, Guru BK, Wawancara Pribadi, (Batusangkar, 16 Januari 2017).
% AW, Kepala Tata Usaha, Wawancara Pribadi, (Batusangkar, 3 Februari 2017).
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kepada syarat dan kriteria khusus sesua ketetapan setiap jurusan
di sekolah, syarat dan kriteria khusus tersebut harus dipenuhi
oleh siswa yang akan masuk ke dalam masing-masing jurusan
sesuai dengan minat dan pilihannya. Syarat dan kriteria khusus
yaitu berupa Laporan Tes Psikologi.
1) Jurusan akuntansi
Jurusan akuntansi memiliki syarat dan kriteria khusus, untuk
siswa yang akan memasuki jurusan akuntans dituntut untuk
menguasal bidang Numerical, Klerikal, dan Skolastik.

2) Jurusan Administrasi Perkantoran
Jurusan Administrasi  Perkantoran memiliki syarat dan

kriteria khusus, untuk siswa yang akan memasuki jurusan
Administras Perkantoran dituntut untuk menguasai bidang
Verbal, Klerikal dan Skolastik.

3) Jurusan Pemasaran
Jurusan Pemasaran memiliki syarat dan kriteria khusus, untuk

siswa yang akan memasuki jurusan Pemasaran dituntut untuk
menguasai bidang Verbal, Abstrak dan Solastik.

4) Jurusan TKJ
Jurusan TKJ memiliki syarat dan kriteria khusus, untuk siswa

yang akan memasuki jurusan TKJ dituntut untuk menguasai
bidang Klerikal, Relasi Ruang dan Skolastik.

Selain syarat dan kriteria khusus, juga ada syarat yang
wajib dan harus dipenuhi untuk memasuki jurusan yang ada di
sekolah, syarat wajib tersebut berupa pembobotan nrei Surat
keterangan Hasil Lljian Nasional (SHUN).

1) Program Keahlian Akuntansi =
(1 x B.Indo) + (1 x B.Ing) + (3 X Mtk) + (1 x IPA)

6
2) Program Keahlian Administrasi Perkantoran =
(2x B.Indo) + (2 x B.Ing) + (1 x Mtk) + (1 X IPA)
6
3) Program Keahlian Pemasaran =
(2x B.Indo)+ (2x B.Ing) + (1 x Mtk) + (1 x IPA)

6

4) Program Keahlian TKJ =
(1 x B.Indo) + (1 x H.f'ng} + (2 x Mtk) + (2 x [PA)

6
Nilai UN yang dimiliki oleh siswa akan menjadi data
patokan yang diolah untuk terlaksananya penjurusan.®

1%y, Guru BK, Wawancara Pribadi, (Batusangkar, 16 Januari 2017).



Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka diketahui bahwa
guru bimbingan dan konseling di SMKN 1 Batusangkar berpedoman
kepada syarat dan kriteria khusus yang ditetapkan setiap jurusan.
Untuk memasuki masing-masing jurusan tersebut terdapat syarat dan
kriteria khusus yang harus dipenuhi oleh siswa agar bisa masuk ke
daam jurusan yang diminati. Syarat dan kriteria khusus tersebut
dibentuk berdasarkan ketetapan sekolah.

Siswa yang ingin masuk ke dalam jurusan Akuntans harus
memperhatikan rata-rata angka bakat pada aspek Numerikal dan
Klerikal pada laporan tes psikologi. Apabila angkanya lebih tinggi dari
aspek yang lain maka siswa tersebut dapat memasuki jurusan
Akuntansi.

Siswa yang ingin masuk ke dalam jurusan Administras
Perkantoran harus memperhatikan rata-rata angka bakat pada aspek
Verbal dan Klerikal pada laporan tes psikologi. Apabila angkanya
lebih tinggi dari aspek yang lain maka siswa tersebut dapat memasuki
jurusan Administrasi Perkantoran.

Siswa yang ingin masuk ke dalam jurusan Pemasaran harus
memperhatikan rata-rata angka bakat pada aspek Verbalal dan Abstrak
pada laporan tes psikologi. Apabila angkanya lebih tinggi dari aspek
yang lain maka siswa tersebut dapat memasuki jurusan Pemasaran.

Siswa yang ingin masuk ke dalam jurusan TKJ harus
memperhatikan rata-rata angka bakat pada aspek Klerikal dan Relasi
ruang pada laporan tes psikologi. Apabila angkanya lebih tinggi dari
aspek yang lain maka siswa tersebut dapat memasuki jurusan TKJ.

Syarat dan kriteria khusus ditentukan agar siswa tidak salah
masuk ke dalam jurusan yang tidak sesuai dengan kemampuan yang
dimilikinya, dan agar siswa bisa mengembangkan bakat dan potensi

yang dimiliki padajurusan yang sesuai dengan kriteria siswa tersebut.
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4. Pemanfaatan himpunan data dalam pelaksanaan penempatan jurusan
di SMKN 1 Batusangkar.
a. Data-data yang dimanfaatkan dalam pelaksanaan |ayanan penempatan
dan penyaluran
Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru Bimbingan dan
Konseling, informan menjelaskan bahwa

Data-data yang Bapak manfaatkan dalam pelaksanaan
layanan penempatan dan penyaluran merupakan data yang bisa
digunakan untuk membantu terlaksananya layanan penempatan
dan penyaluran secara baik, data yang dimanfaatkan yaitu data
yang berkaitan dengan siswa (data pribadi) dan berasal dari
sumber yang jelas. Data-data yang dimanfaatkan seperti hasil
belgar, potensi akademik dan non akademik, bakat dan minat,
keinginan orang tua, data angket, serta tes potensi dasar dan
akademik.

Data pribadi dimanfaatkan dalam pelaksanaan layanan
penempatan dan penyaluran, dengan memanfaatkan data
pribadi membantu memperjelas kondis siswa secara
keseluruhan, dengan adanya data pribadi secara keseluruhan
pelaksanaan penempatan dan penyaluran akan terlaksana
dengan lebih baik™®
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa

guru bimbingan dan konseling SMKN 1 Batusangkar menggunakan
seluruh data pribadi siswa yang bisa digunakan untuk membantu
pelaksanaan layanan penempatan dan penyauran di sekolah. Data-
data yang dihimpun dan digunakan merupakan data yang berkaitan
dengan kondisi siswa, dan bersumber dari seluruh pihak terkait,
seperti siswa itu sendiri, orang tua siswa, dan sekolah siswa
sebelumnya.

Data yang dihimpun untuk menjadi data pribadi yaitu: data
hasil belgjar, potensi akademik dan non akademik, bakat dan minat,

keinginan orang tua, data angket, serta tes potensi dasar dan

101y, Guru BK, Wawancara Pribadi, (Batusangkar, 18 Januari 2017 dan 3 Februari
2017).
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akademik. Setelah semua terkumpul data tersebut dimanfaatkan
untuk pelaksanaan penjurusan.
b. Memilih data yang digunakan dalam pelaksanaan layanan
penempatan dan penyaluran
Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru Bimbingan dan
Konseling adalah sebagai berikut:

Dalam melaksanakan layanan penempatan dan penyaluran
Bapak memilih data yang bisa digunakan dengan menentukan
validitas data tersebut, dan memastikan kebenaran sumber data
yang telah ada. Apabila data yang ada tidak valid maka data
tersebut tidak bisa digunakan, karena akan merusak dan
mengacaukan  pelaksanaan layanan penempatan  dan
penyaluran.'®
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa

guru bimbingan dan konseling dalam memilih data yang bisa
digunakan berpatokan kepada validitaas data yang tersedia, apabila
data tersebut valid maka data bisa digunakan, begitu pula dengan
data yang tidak valid, maka data tersebut tidak bisa diguanakan.
Selain berpatokan kepada validitas guru bimbingan dan
konseling juga berpedoman kepada sumber data tersebut, apabila
data tersebut bersumber dari data yang jelas maka data bisa
digunakan, jika data berasal dari sumber yang tidak jelas maka data
tidak akan digunakan.
c. Solus menemukan data siswayang tidak jelas atau tidak lengkap.
Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru Bimbingan dan
Konseling adalah sebagai berikut:

Bapak tidak akan menggunakan data yang ada, tapi akan
mencari data ulang, untuk melengkapi dan memperjelas data
agar data siswa tersebut bisa digunakan untuk pelaksanaan
layanan penempatan dan penyaluran dalam aspek penjurusan,
karena jika data tidak lengkap atau tidak jelas maka data tidak

192y, Guru BK, Wawancara Pribadi, (Batusangkar, 18 Januari 2017).
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bisa digunakan dan penjurusan tidak akan terlaksana dengan
baik. 1%
Berdasarkan hasil wawancara di atas, upaya yang dilakukan

guru bimbingan dan konseling ketika menemukan data yang tidak
lengkap atau tidak jelas, maka data tersebut tidak akan digunakan
karena data yang tidak lengkap dan tidak jelas akan mengganggu
pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran. Maka ha yang
dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling adalah mencari data
ulang, agar data menjadi lengkap dan jelas sehingga bisa digunakan
untuk pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran dalam aspek
penjurusan.
d. Datadata yang dibutuhkan untuk membantu pelaksanaan
penjurusan.
Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru Bimbingan dan
Konseling adalah sebagai berikut

Dalam melaksanakan layanan penempatan dan penyaluran
data-data yang Bapak butuhkan untuk  membantu
terlaksananya penjurusan adalah pertama data pribadi, yang
mana data pribadi ini adalah data yang menjelaskan tetang
kondisi diri pribadi siswa. Kedua data yang dibutuhkan adalah
data umum, yaitu data-data yang bersifat umum dan berkaitan
dengan penjurusan seperti visi dan misi sekolah, ketentuan dan
ketetapan masing-masing jurusan. %

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa data-

data yang dibutuhkan dalam pelaksanaan layanan penempatan dan
penyaluran oleh guru bimbingan dan konseling adalah data pribadi
dan data umum. Data pribadi yang dibutuhkan yaitu data yang
bersumber dari siswa dan menggambarkan tentang kondisi diri siswa
seperti kondisi  fisik, psikis, intelegensi, dan ekonomi siswa.
Sedangkan data umum yang dibutuhkan yaitu data yang bersifat

umum dan data yang berhubungan dengan jurusan sekolah, seperti

193y, Guru BK, Wawancara Pribadi, (Batusangkar, 18 Januari 2017).
%y, Guru BK, Wawancara Pribadi, (Batusangkar, 19 Januari 2017).
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viss dan mis sekolah, ketentuan dan ketetapan masing-masing
jurusan.
e. Kondis saat datatidak jelas dan tidak lengkap dalam penjurusan
Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru Bimbingan dan
Konseling adalah sebagai berikut:

Jika data yang ada tidak cukup maka penjurusan tidak bisa
dilaksanakan karena tidak adanya patokan  untuk
menempatkan siswa kepada jurusan yang sesuai dengan minat
bakat dan potensi yang dimiliki siswa. Namun jika ada data
yang tidak sesual penjurusan tetap bisa dilaksanakan, karena
ketidak sesuaian hanya akan menyebabkan kesalahan dalam
penempatan penjurusan, namun kesalahan tersebut bisa
diperbaiki kembali sesuai dengan dengan minat bakat dan
potens yang dimiliki oleh siswa tersebut
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa

jika guru bimbingan dan konseling menemukan data yang tidak
cukup maka penjurusan tidak bisa dilaksanakan karena akan
menyebabkan tidak adanya patokan sehingga akan terjadi masalah
dalam penempatan jurusan. Sedangkan jika ditemukan data yang
tidak sesual penjurusan tetap bisa dilaksanakan, karena tidak sesuai
hanya akan menyebabkan kesalahan dalam penempatan jurusan, dan
kesdahan tersebut bisa diperbaiki dengan meminta penjelasan
kepada siswa yang mengalami salah penempatan penjurusan, dan
meminta data yang sesuai.

f. Respon dan tanggapan siswa terhadap pelaksanaan layanan
penempatan dan penyaluran

Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru Bimbingan dan

Konseling adalah sebagai berikut:

Berdasarkan pengalaman Bapak melaksanakan layanan
penempatan dan penyaluran dalam aspek penjurusan hampir
seluruh siswa merasa puas dan senang dengan penempatan
jurusan yang di tempatinya, sekitar 99 % sangat bersyukur bisa
ditempatkan dijurusan tersebut dan merasa sangat sesual
dengan jurusan yang telah di tempatkan. Meskipun demikian
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masih ada beberapa siswa yang merasa tidak senang dan tidak
puas dengan penempatan jurusannya, sekitar 1 % siswa ada
yang mengeluh dan meminta untuk pindah jurusan, seperti
siswa baru tahun 2016/2017 ada seorang siswa yang merasa
tidak puas dan tidak senang dengan penempatan jurusannya,
siswa tersebut merasa tidak sesuai dengan jurusannya dan
meminta untuk pindah jurusan. Namun sebelum Bapak
memindahkan siswa tersebut ke jurusan yang diinginkannya
Bapak mencoba mengkonselingi dan menguji kemampuan
siswa tersebut, dan akhirnya siswa tersebut tetap bertahan
dijurusannya.'®

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa

guru bimbingan dan konseling sangat tepat dalam melaksanakan
penjurusan, dapat dilihat dari rasa senang dan puas siswa yang
ditempatkan di jurusannya masing-masing, meskipun masih ada
beberapa siswa yang merasa tidak di tempatkan di jurusan yang
sesuai  dengannya, namun guru bimbingan dan konseling masih
mampu untuk mengentaskan masalah ketidak sesuaian tersebut.
C. Pembahasan
Berdasarkan data hasil wawancara yang diperoleh dari sumber data
yang terkait dengan pemanfaatan himpunan data dalam pelaksanaan layanan
penempatan dan penyaluran di SMKN 1 Batusangkar. Dapat dirincikan
sebagai berikut:
1. Data yang dihimpun dalam kegiatan himpunan data di SMKN 1
Batusangkar.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru
bimbingan dan konseling di SMKN 1 Batusangkar, diperoleh informasi
bahwa data-data yang dihimpun dalam kegiatan pendukung himpunan data
berasal dari seluruh data yang dibutuhkan dan digunakan untuk membantu
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling. Data berasal dari seluruh
siswa-siswa SMKN 1 Batusangkar, ditambah keluarga dari siswa, data

1%y, Guru BK, Wawancara Pribadi, (Batusangkar, 19 Januari 2017).
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dari sekolah dan data-data lain yang dibutuhkan untuk setiap layanan yang
akan dilaksanakan.

Saat akan menghimpun data, guru bimbingan dan konseling
menggunakan instrumen tes dan non tes untuk mendapatkan data-data
yang akan dihimpun untuk menjadi himpunan data. Instrumen tes yang
digunakan yaitu tes intelegens, tes bakat dan minat, tes psikologi, dan tes
lainnya. Hasil dari instrumen yang digunakan akan membentuk data-data
yang kemudian akan dihimpun untuk menjadi himpunan data, selanjutnya
menggunakan instrumen non tes, seperti wawancara dan angket, untuk
mengetahui bagaimanakondisi diri siswa secara nyata

Agar pelaksanaan himpuanan data terlaksana dengan baik, guru
bimbingan konseling bekerjasama dengan seluruh pihak sekolah untuk
membantu terkumpulnya data yang akan menjadi himpunan data. Seletelah
seluruh data dihimpun kemudian data akan diolah untuk membantu
pel aksanaan layanan-layanan bimbingan dan konseling di sekolah.

. Pelaksanaan pemanfaatan himpunan data dalam pelaksanaan penempatan
jurusan di SMKN 1 Batusangkar.

Selama ini guru bimbingan dan konseling di SMKN 1 Batusangkar
menggabungkan dan kolaborasi data-data yang ada secara keseluruhan
untuk menjadi himpunan data, dan mengumpulkan data yang didapatkan
sendiri dari instrumen-instrumen yang digunakan, kemudian ditambah dari
data yang diperoleh dari pihak lain yang terkait dengan siswa, seperti
keluarga, sekolah sebelumnya (SMP/MTs), data dari buku-buku yang
dibutuhkan, serta informasi-informas umum dan file-file yang bisa
diperoleh dari surat kabar dan internet yang bisa digunakan.

Data pribadi yang dihimpun yaitu data yang berkaitan dengan
kondisi diri siswa secara keseluruhan, yaitu tingkat 1Q siswa, bakat, minat
dan potensi yang dimiliki, data dari sekolah dan lain sebagainya. Data
umum yang dihimpun berasal dari buku, informasi umum, media masa,

dan lain sebagainya yang membantu terlaksananya layanan konseling.
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Tabdl. 2
Syarat dan kriteria Jurusan Akuntans

Bakat Rendah Sedang Tinggi

Kemampuan
Verbal

Kemampuan
Numerikal

Kemampuan
Skolastik

Kemampuan
Abstrak

Kemampuan
Mekanik

Kemampuan

Relasi ruang

Kemampuan
Klerikal

SHUN Rendah Sedang Tinggi

Bahasa Indonesia |

Bahasa Inggris |

Matematika |

IPA |

Siswa yang ingin dan berminat ditempatkan pada Jurusan Akuntansi
dituntut untuk menguasai bidang ilmu Numerical, Skolastik dan Klerikal.
Serta siswa yang ingin masuk ke dalam Jurusan Akuntansi, siswa harus

memiliki nilai Matematika yang bagus pada SHUN.




Tabd. 3

Syarat dan kriteria Jurusan Administras Perkantoran
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Bakat

Rendah

Sedang

Tinggi

Kemampuan
Verbal

Kemampuan
Numerikal

Kemampuan
Skolastik

Kemampuan
Abstrak

Kemampuan
Mekanik

Kemampuan

Relasi ruang

Kemampuan
Klerikal

SHUN

Rendah

Sedang

Tinggi

Bahasa Indonesia

Bahasa Inggris

Matematika

IPA

Siswa yang

ingin dan berminat ditempatkan pada Jurusan

Administrasi Perkantoran dituntut untuk menguasai bidang ilmu Verbal,

Klerikal dan Skolastik. Serta siswa yang ingin masuk ke dalam

Administrasi Perkantoran, siswa harus memiliki nila Bahasa Indonesia

dan Bahasa Inggris yang bagus pada SHUN.
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Tabe. 4
Syarat dan kriteria Jurusan Pemasaran

Bakat Rendah Sedang Tinggi

Kemampuan
Verbal

Kemampuan
Numerikal

Kemampuan
Skolastik

Kemampuan
Abstrak

Kemampuan
Mekanik

Kemampuan

Relasi ruang

Kemampuan
Klerikal

SHUN Rendah Sedang Tinggi

Bahasa Indonesia |

Bahasa Inggris |

Matematika |

IPA | |

Siswa yang ingin dan berminat ditempatkan pada Jurusan Pemasaran
dituntut untuk menguasai bidang ilmu Verbal, Abstrak, dan Skolastik.
Serta siswa yang ingin masuk ke dalam Jurusan Pemasaran, siswa harus
memiliki nilai Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris yang bagus pada
SHUN




74

Tabel. 5
Syarat dan kriteria Jurusan TKJ

Bakat Rendah Sedang Tinggi

Kemampuan
Verbal

Kemampuan
Numerikal

Kemampuan
Skolastik

Kemampuan
Abstrak

Kemampuan
Mekanik

Kemampuan

Relasi ruang

Kemampuan
Klerikal

SHUN Rendah Sedang Tinggi

Bahasa Indonesia |

Bahasa Inggris |

Matematika | |

IPA | |

Siswa yang ingin dan berminat ditempatkan pada Jurusan TKJ
(Teknik Komputer Jaringan) dituntut untuk menguasai bidang ilmu
Klerikal, Relas Ruang, dan Skolastik. Serta siswa yang ingin masuk ke
dalam Jurusan TKJ (Teknik Komputer Jaringan), siswa harus memiliki
nilai Matematika dan IPA yang bagus pada SHUN
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3. Pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran oleh Guru BK pada saat

penjurusan siswvadi SMKN 1 Batusangkar.

Layanan penempatan dan penyaluran yang dilaksanakan oleh guru
bimbingan konseling di SMKN 1 Batusangkar dilaksanakan dengan

berdasarkan data yang tersedia setigp tahunnya, aspek kegiatan

ekstrakurikuler dan aspek penjurusan telaksana dengan bak karena

dilaksanakan secaraformal setiap tahunnya.

Pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran aspek penjurusan

terlaksana dengan baik sesuai prosedur, sebagaimana yang dijelaskan oleh

Prayitno prosedur atau langkah-langkah pelaksanaan layanan penempatan

dan penyaluran yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Perencanaan
Dadam layanan penempatan dan penyaluran dimula dengan

perencanaan identifikasi kondisi yang menunjukkan kebutuhan
untuk penempatan dan penyaluran atau bedanya permasalahan
pada diri subjek tertentu, subjek sasaran layanan ditetapkan
dalam bentuk perencanaan yang dikemas dalam Satlan.
Pengorganisasian unsur dan sasaran layanan

Pada tahap operasionalisasi layanan diisi dengan menyiapkan
prosedur dan langkah-langkah, serta perangkat dan fasilitas
layanan. Penyiapan kelengkapan administrasi suatu keniscayaan.
Hasil

Di dalam tahap ini dapat diis dengan berbagal kegiatan yang
dapat dilakukan terhadap berbaga pengkgian kondisi yang
terkait dengan permasalahan subjek layanan, sesuai dengan
prosedur dan langkah-langkah yang telah ditetapkan, dan
semuanya harus terarah pada kegiatan melaksanakan penempatan
dan penyaluran.

Penilaian

Layanan penempatan dan penyaluran diselenggarakan secara
bertahap, artinya tidak selesai dalam satu kali hasil, atau tidak
mengenal sesi-ses hasil yang berdiri sendiri-sendiri. Dengan
demikian penilaian segera (Laiseg) yang biasanya dilaksanakan
pada setiap sesi layanan konseling tidak dilaksanakan.

Tindak lanjut dan laporan

Dimulai dengan mengidentifikasi masalah yang perlu ditindak
lanjuti. Kemudian arah tindak lanjut ditetapkan. Rencana tindak
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lanjut dan materi serta kegiatan dikomunikasikan kepada subjek
layanan, demi keterlaksananya seluruh aspek kegiatan layanan
penempatan dan penyaluran, dan untuk penilaian hasil dan tindak
lanjutnya dikemas dalam bentuk LAPERPROG dan dilaporkan
kepada pihak terkait dan dapat dikomunikasikan sepenuhnya '

Setiap jurusan terdapat beberapa syarat, kriteria dan ketentuan
khusus yang harus dipenuhi oleh siswa untuk masuk ke dalam jurusan
yang diinginkan dan diminati, seperti jurusan akuntansi siswa yang ingin
dan berminat masuk ke dalam jurusan akuntansi dituntut untuk menguasai
bidang ilmu numerical dan klerikal. Siswa yang ingin dan berminat masuk
ke dalam jurusan administrasi perkantoran dituntut untuk menguasal
bidang ilmu Verbal, dan Klerikal. Siswa yang ingin dan berminat masuk
ke dalam jurusan pemasaran dituntut untuk menguasai bidang ilmu Verbal,
Abstrak. Siswa yang ingin dan berminat masuk ke dalam jurusan TKJ
(Teknik Komputer Jaringan) dituntut untuk menguasai bidang ilmu
Klerikal dan Relasi Ruang. Setiap jurusan memiliki syarat dan kriteria
khusus sesuai dengan yang ditetapkan oleh jurusan.

4. Pelaksanaan pemanfaatan himpunan data dalam pelaksanaan penempatan
jurusan di SMKN 1 Batusangkar.

Datadata yang dimanfaatkan dalam pelaksanaan layanan
penempatan dan penyaluran merupakan data yang bisa digunakan untuk
membantu terlaksananya layanan penempatan dan penyaluran secara baik,
data yang dimanfaatkan yaitu data yang berkaitan dengan siswa (data
pribadi) dan data umum, data-data tersebut harus berasal dari sumber yang
jelas. Data-data yang dimanfaatkan seperti hasil belgjar, potensi akademik
dan non akademik, bakat dan minat, keinginan orang tua, data angket,
sertates potensi dasar dan akademik, ketentuan sekolah, dan lain-lain.

Data yang digunakan untuk membantu terlaksananya layanan
penempatan dan penyaluran berpedoman kepada validitas data yang ada,
apabila data yang tersedia valid maka data akan digunakan, jika data tidak

1% pPrayitno, JenisLayanan dan Kegiatan Pendukung Konseling, (Padang: FIP-UNP,
2012), hal. 84
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valid maka data tidak akan digunakan dan mencari data yang lebih bisa
digunakan dan valid. Data yang digunakan yaitu data pribadi dan data
umum.

Setelah melaksanakan layanan penempatan dan penyaluran akan
terlihat bahwa siswa sangat puas dan senang ditempatkan dijurusan yang
sesuai dengan minat dan bakatnya, meskipun ada beberapa siswa yang
merasa tidak senang dan tidak puas ditempatkan pada jurusan yang tidak
diiinginkannya, namun masalah tersebut masih bisa diatasi dengan cara
mengkonselingi siswa tersebut dan melakukan tes ulang untuk menguji
kemampuan siswa tersebut. Masalah ini terjadi disebabkan karena tidak
sesual atau tidak cukupnya data yang ada pada saat pelaksanaan layanan
penempatan dan penyaluran.

Selain melakukan wawancara penéliti juga mengumpulkan beberapa
dokumen dan arsip sekolah yang menunjang kelengkapan data penelitian

yaitu:

Lo

Lembaran calon siswa masing-masing jurusan (akuntansi,
administrasi perkantoran, pemasaran, teknik komputer jaringan)
Lembaran data pribadi siswa

Lembaran surat pernyataan siswa

Lembaran surat pernyataan orang tua

Lembaran hasil tes psikologis.'”’

agbrwbd

Berdasarkan data dokumentasi yang peneliti peroleh dari guru
bimbingan dan konseling dapat diketahui bahwa himpunan data
dimanfaatkan dalam pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran,
aspek penjurusan di SMKN 1 Batusangkar.

197 symber:Dokumen dan Arsip Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Batusangkar,
(Batusangkar, 19Januari 2017).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data hasil penelitian tentang “Pemanfaatan Data dalam

Pelaksanaan Layanan Penempatan dan Penyaluran di SMKN 1 Batusangkar”

dapat disimpulkan bahwa:

1. Data yang dihimpun yaitu data pribadi dan data umum, data pribadi dan
data umum merupakan data yang akan dimanfaatkan untuk pelaksanaan
layanan penempatan dan penyaluran dalam aspek penempatan penjurusan.

2. Data yang dimanfaatkan dalam pelaksanaan layanan penempaan dan
penyaluran adalah data pribadi, dan data umum. Data pribadi yang
dimanfaatkan yaitu data yang berkaitan dengan perkembangan diri siswa
yang terdiri dari minat dan bakat siswa, tingkat intelegens (1Q), serta
prestasi yang dimiliki oleh siswa. Data umum yang dimanfaatkan adalah
data yang berbentuk informasi yang membantu terlaksananya layanan
penempatan dan penyaluran. Terutama pada aspek penjurusan data pribadi
dan data umum merupakan data yang sangat dimanfaatkan.

3. Pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran pada aspek penjurusan
d SMKN 1 Batusangkar dilaksanakan secara formal setiap tahun.
Penempatan dan penyaluran aspek penjurusan yang dilaksanakan di
sekolah bertujuan untuk menempatkan dan menyalurkan siswa sesuai
dengan minat, bakat dan potensi yang dimiliki kepada jurusan yang ada di
SMKN 1 Batusangkar, yaitu jurusan Akuntansi, Administrasi Perkantoran,
Pemasaran dan Teknik Komputer Jaringan (TKJ). Pelaksanaan layanan
penempatan dan penyaluran pada aspek penjurusan dilaksanakan sesual
dengan operasionalisas  layanan yaitu: &) perencanaan, b)
pengorganisasian unsur dan saranalayanan, c) hasil, d) penilaian, €) tindak

lanjut dan laporan

78
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4. Himpunan data dimanfaatkan dalam pelaksanaan layanan penempatan dan
penyaluran aspek penjurusan, himpunan data dimanfaatkan dengan cara
mengumpulkan data-data yang didapat dari siswa dan lainnya, kemudian
data tersebut akan dijadikan sebagai pedoman oleh guru Bimbingan dan
Konseling saat melaksanakan penempatan penjurusan, data tentang minat,
bakat dan potensi siswa akan membantu guru Bimbingan dan konseling
saat menempatkan siswa kepada jurusan yang sesuai dengan minat, bakat
dan potensi yang dimiliki.

B. Saran
Setelah penelti melakukan penelitian terkait dengan pemanfaatan

himpunan data dalam pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran di

SMKN 1 Batusangkar, maka dapat digjukan beberapa saran diantaranya

kepada:

1. Guru bimbingan dan konseling hendaknya memperhatikan dan
memastikan data-data yang bisa digunakan untuk pelaksanaan penjurusan,
yaitu data pribadi seperti 1Q, Bakat, Minat, potensi, dan yang lain agar
penjurusan terlaksana lebih baik.

2. Guru bimbingan dan konseling hendaknya lebih meningkatkan
pelaksanaan layanan penempatan dan penyaluran dengan berpedoman
kepada data-data yang ada dalam kegiatan pendukung himpunan data.

3. Guru bimbingan dan konseling hendaknya bisa melaksanakan layanan
penempatan dan penyluran aspek kegiatan ekstrakurikuler, penjurusan,
yang bersifat formal dengan memanfaatkan data-data yang ada. Serta bisa
mel aksanakan layanan penempatan di dalam kelas, kelompok belgjar yang
tidak bersifat non formal dengan mengumpulkan data baru yang bisa
dimanfaatkan
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Yih. Bupati Tanah Datar
Lp. Kepala Kanior KESBANGPOL Kabupaten Tanah Datar
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Assalamiralaikm Wr. Wh
Dengan harmat,

Borsama ini disampaikan kepada Bapak/ibu bahwa mahasisws yang lersabut dl bawah int

Nama™IM - Ty Sandy Alkara | 12108103
TempatTanggei Lahic : Bukittinggi, 14 Mai 1004
Nomor Induk Keluargs - KTP. 130404 1405540003
Fakullas - Tarbiyah damn limu Keguruan
Jurusan : Bembingan dan Konsaling
Adarnal > Porum Gansda Mas Biok Cid Jorong Kubu Rajo Nagarn Lima Kaum
Kecamatan Lima Kaum Kabupalen Tanah Datar
akan melalukan pengumpasn dala wniuk proses penulisan laporan hasl penalilannya sebagal

Audul Prnesdiian | Pemanfastan Himpunan Dats dalam Pelaksanasn Laysnan
Penempatan dan Penyaluran di SMKN 1 Batusanghkar

Lokasi S SMEN 1 Batusangkar

Witaliu = 23 Desember 2018 s.d 23 Februar 2017

Dosen Pembimbing 1 © Ardimen, M_Pd,, Kons.
Desen Pembimbing 2 - Dra. Rafsel Tas®adi, M.Pd,

itk iy, ceharapkan kWiranya Bapak/ibu berkenan manerbitkan sural izin penslilisn dalam rangka
pelaksanaan penafiian mahasiswa yang bersangkulan

Demikian disampaikan, atas bantuannya divcapkan lenmakasib.
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Yusrizal Efendi, S.Ag., M,ﬁq}
NIP. 157308191998031001
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Tempat/Tgl Labdr  : Bukittingg, 14 Mzl 1994

Pekerjaan - Mahasisws
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PENEMPAT AN DAN PENVALURAN [ SMEKEN 1 BATUSANGKAR"
Lokasi Peoelitian tSMEN 1 Batusanghkar

Waktu 23 Degember 2016 a4 23 Fobruar 2017
Anggota i
Dengan letentuan sebagai berilour -

L Keglatan Penelitian tidak boleh menyimpang dar maksud dan olsvek sehagatmana torssbud di tas

2. Memberitahikan kedatangan serta mabsud Penelitian yang akaon dilaksonakan dengan mensmpeldon
surat-surat keterangan yang berhubungsn dengan itu kepada Memerintah setempat dan melaporkan
kembali walktu akan berangiar.

3. Dalam melaksanakan Penelitian agar dapat berkoordinast dengar mstansi terkait

4. Mematuhi semvi peraturan yang berlaky dan menghormati adat - betadat sevta keblasann masyarabar
setempat.

5 Bila terjadi wmﬂmwmﬂﬂﬂh}ﬂﬁﬂ Ilfh-‘ldil‘l ketentuan-ketentuin wrsebigl iHatas maka Surat
Ketersngan/Rekomendasi inl akan DICABUT kembali,

6. Surat Keterangan,Rekomendasi ini diberikang berlaka mulai tangeal 22 Desember 2006 od 23 Februan
2017,

7. Melaporkan hasil Peneliion kepada Bupati Tamah Datar Cgo Kanter Kesstuan Banesa dan Pobisk
Kabupaten Tanah Dutar,

Demikianlah surat keterangan ridomendasi i dikeluarkan wstuk dipergumiban sepertunya
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Jadwal Penelitian i I3 Desember 206 s.d. 23 Februari 207

Judul r " PEMANFAATAN HIMPUNAN DATA DALAM

PELAKSANAAN LAYANAN PENEMPATAN DAN
PENYALURAN M SMEN 1 BATUSANGEKAR =

Dengan ketentuan sebagai berilut ©

1. Peneliian dilakuken sesual dengan ketentuan dan sturan yang dikeluarkan oleh
kantor KESEANGPOL Kabupaten Tanah Datar

2, Selama melaksanakan Penelitian, Mahasiswa bersanglutan dibimbing oleh:
- D=, YEFRI LAVRIDO FRISMANM, Kona.
- D ILFENDRA
- ALHAMARWADAR

3 Setelah melskokan Peneliion agar melapor kepads Kepala SME Negert 1
Batusanghkar

Demikianiah Surat Lein ini diberfkan untub dapat dipergunakan sehagaimana mestinya
Batusanghkar, 26 Desember 2014
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Wik s 12108103

Tampat/Tgl Lahir © Bukittinggl, 14 Mei 1954

Program Studi *  Bimbingan Konseling
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Batusangkar

Telah selesal melakukan Paneiisn di SMK Neger 1 Batusangkar dar tanggal 27 Desermber 2016 s.d.
b Februar 2017 dengan jude peneliian = PEMANFAATAN HIMPUNAN DATA DALAM
PELAKSAMAAN LAYANAN PENEMPATAN DAN PENYALURAN DI SMKN 1 BATUSANGHAR "

Demikianiah Sural Katerangan inl kami berkan unluk dapat dipergunakan menunit keperdkiannys.

Batusangkar, 9 Februan 2017
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